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“Peningkatan Prestasi Belajar IPS Materi Bentuk-bentuk Masalah Sosial di
Masyarakat Menggunakan Strategi Kooperatif Model Jigsaw Pada Siswa Kelas
IV Semester II di MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi Kecamatan Kebasen Kabupaten

Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014”.

Akhmad Nurhuda
NIM. 092335066

ABSTRAK

Penelitian ini memiliki latar belakang bahwa pembelajaran IPS Materi
Bentuk-bentuk Masalah Sosial di Masyarakat di kelas IV MI Ma’arif NU 02
Kaliwedi masih rendah. Berdasarkan observasi awal pada siswa kelass IV di Ml
Ma’arif NU 02 Kaliwedi Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas menunjukan
sebagai berikut ; (a) Kegiatan pembelajaran hanya satu arah. (b) Metode yang
digunakan oleh guru adalah metode ceramah. (c) Metode ceramah yang digunakan
oleh guru menimbulkan efek membosankan. Hal ini yang mengakibatkan prestasi
belajar rendah terbukti dengan hanya 25% siswa yang tuntas belajar, nila rata-rata
kelas hanya 54,17. Hal ini terjadi karena pembelajaran masih satu arah, strategi
dan metode yang dipakai oleh guru kebanyakan hanya ceramah dan aktifitas
belajar siswa yang cenderung masih pasif. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1.)
mendeskripsikn peningkatan prestasi belajar siswa kelas IV MI Ma’arif NU 02
Kaliwedi dalam Pembelajaran IPS Materi Bentuk-bentuk Masalah sosial
dimasyarakat melalui pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw. 2.) sebagai upaya
pengembangan pembelajaran hususnya pembelajaran Kooperatif Model

Jigsawdalam mata pelajaran IPS.

Penelitan ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif.
Dalam penelitian ini pihak yang melakukan tindakan adalah guru sedangkan
peneliti adalah sebagai kolabolator. Lokasi penelitian ini adalah di MI Ma’arif NU
02 Kaliwedi Kecamatan Kebasen Kaabupaten Banyumas pada siswa kelas 1V
dengan waktu penelitian pada Semester 11 Tahun Pelajaran 2013/2014.Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah :a.) Observasi, b. ) Wawan cara, c.)
Dokumentasi, d.) Tes. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis statistik deskriptif dan analisis kualitatif.

Hasil dari penelitian ini adalah Penggunaan strategi pembelajaran Kooperatif
model Jigsaw pada siswa kelas IV Semester 1l di MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi
Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas Materi bentuk-bentuk masalah sosial
dimasyarakat terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dengan
prosentasi ketuntasan pra tindakan 25 % dengan rata-rata 54,17 pada siklus I
menjadi 58,33% dengan rata-rata 65,83 dan pada siklus Il menjadi 91,66% dengan

rata-rata 76,66.

Kata kunci : Prestasi Belajar, Jigsaw, MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi.
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Sesungguhnya Allah tidak Akan Merubah Keadaan Suatu Kaum
Sehingga Mereka Mau Merubah Keadaan Mereka Sendiri

(QS. Ar-Ra’d (13): 11)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tentang Standar
Nasional Pendidikan pasal 19 ayat | tertulis dengan jelas bahwa :

“proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”.

Sesuai PP tersebut, seharusnya sebagai guru kita harus dapat menerapkan
model atau metode pembelajaran yang mampu mengarahkan siswa untuk
dapat memperoleh ilmu pengetahuan secara interaktif, inspiratif]
menyenangkan, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang
standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah bahwa Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) Ilmu Pengetahuan Sosial
merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB
sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,

konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.Pada jenjang SD/MI

mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi.



Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis dan terpadu dalam proses
pembelajaran yang menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di
masyarakat. Dengan mempelajari IPS diharapkan peserta didik akan
memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu
yang terkait.

IPS adalah mata pelajaran yang menelaah masalah-masalah yang terjadi di
masyarakat dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
komunikasi.Kajian IPS lebih ditekankan pada masalah-masalah atau gejala
sosial budaya yang terdapat di masyarakat dan lingkungannya, pada masa
lampau dan masa sekarang dalam rangka mengantisipasi perubahan sosial

budaya beserta dampaknya terhadap kelangsungan hidup manusia.

Permasalahan yang terjadi, saat peneliti melakukan observasi pendahuluan
di kelas IV MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi ketika sedang berlangsung kegiatan
pembelajaran IPS oleh Ibu Siti Mar’ah selaku guru kelas, pemilihan Strategi
yang dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberi ruang
yang cukup bagi prakarsa dan kemandirian siswa belum dapat dilaksanakan.
Metode yang dilakukan selama ini oleh guru adalah dengan metode ceramah.
Jadi, selama pembelajaran, gurulah yang aktif menerangkan. Pembelajaran
pun masih berpusat pada guru. Siswa hanya berperan mendengarkan,
mencatat, menjawab soal saja tanpa diberi kesempatan untuk belajar secara
mandiri serta berkelompok dengan teman.

Setelah mengamati reaksi siswa saat proses pembelajaran, ternyata metode

ceramah yang digunakan oleh Guru menimbulkan efek membosankan bagi



siswa. Akibatnya, proses dan hasil belajar siswa pun belum memuaskan.
Berdasarkan pengamatan, selama proses pembelajaran, keaktifan siswa pada
saat belajar masih rendah. Dari 12 siswa yang antusias berpartisipasi secara
aktif saat pembelajaran dibawah 70%. Sedangkan berdasarkan hasil tes,
penguasaan materi dan nilai yang diperoleh siswa juga masih rendah.
Penguasaan materi yang diperoleh sebagian besar siswa, di bawah nilai KKM
65. Padahal, kondisi ideal yang seharusnya terjadi adalah seluruh siswa aktif
mengikuti pembelajaran, siswa tuntas belajar diatas 85% dan nilai rata-rata
kelas yang dicapai lebih dari 70 sesuai batas minimal KKM.

Proses dan hasil belajar yang belum memuaskan tersebut setelah dilakukan
identifikasi, tampaknya dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut:

1. Penerapan Setrategi atau Model pembelajaran yang kurang tepat
karena saat guru membelajarakan materi bentuk-bentuk masalah
sosial di masyarakat,metode yang digunakan hanyalah metode
ceramah. Hal ini tentu saja membuat siswa menjadi sulit
memperoleh hasil belajar yang baik,

2. keaktifan siswa untuk mengikuti pembelajaran rendah.

Dari beberapa faktor penyebab belum memuaskannya proses dan hasil
pembelajaran yang telah diidentifikasi, setelah dianalisisis lebih lanjut, penulis
beranggapan bahwa kendala utama guru saat membelajarakan materi bentuk-
bentuk masalah sosial di masyarakat adalah penggunaan Strategi
pembelajaran yang kurang tepat sehingga siswa menjadi kurang aktif untuk

memahami pelajaran tersebut.
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Berdasarkan identifikasi masalah yang menunjukan bahwa masalah
rendahnya hasil belajar dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran IPS
materi bentuk-bentuk masalah sosial si masyarakat, penulis berusaha
mengadakan perbaikan pembelajaran melalui kegiatan penelitian tindakan
kelas ini dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif model Jigsaw
sebagai alternatif pembelajaran IPS materi bentuk-bentuk masalah sosial di
masyarakat di kelas IV MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi.

Wina Sanjaya ( 2008 : 309 ) Pembelajaran Kooperatif merupakan Model
Pembelajaran dengann menggunakan sistem pengelompokan atau tim kecil,
yaitu yaitu ntara empat sampai enam orang yang mempunyai kemampuan
akademis, jenis kelamin, suku dan ras yang berbeda. dalam Jigsaw setiap
kelompok ditugaskan untuk mempelajari materi tertentu. Kemudian siswa-
siswa atau perwakilan dari kelompoknya masing-masing bertemu dengan
anggota-anggota dari kelompok lain yang mempelajari materi yang sama.
Selanjutnya materi tersebut didiskusikan mempelajari serta memahami setiap
masalah yang dijumpai sehingga perwakilan tersebut dapat memahami dan
menguasai materi tersebut.

Pemeilihian Strategi pembelajaran Kooperatif memungkinkan untuk
siswa dapat ikut aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran serta
memacu daya pikir setiap siswa. Pengggunaan Model Jigsaw dengan
memberikan materi yang berbeda pada setiap siswa dalam klompok dapat
memancing daya pikir siswa untuk bertukar pengetahuan dan berdiskusi

dalam kegiatan pembelajaran serta sesuai dengan karakter materi bentuk-



bentuk masalah sosial di masyarakat . dengan penggunaan Strategi
pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw diharapkan akan menghasilkan hasil
belajar yang lebih maksimal.

MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi terletak di Desa Kaliwedi Kecamatan
Kebasen Kabupaten Banyumas. Di bandingkan dengan MI lain dikecamatan
Kebasen MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi mempunyai jumlah siswa yang paling
sedikit yaitu 72 siswa . MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi dalam Ujian Nasional
pada 2 tahun terakhir mendapat peringkat rata-rata terbawah dari 7 MI yang
ada di kecamatan Kebasen. Hal ini yang membuat peneliti ingin melakukan
penelitian di MI tersebut. Tingkatan kelas dibagi menjadi dua yaitu kelas
rendah ( 1,2 dan 3) dan kelas inggi ( 4,5,6). Kelas IV merupakan awal
peralihan dari kelas rendah ke kelas tinggi dimana di Madrasah ini terdapat
masalah mengenai prestasi belajar Mapel IPS Materi bentuk-bentuk masalah
sosial dimasyarakat pada siswa kelas IV. Jumlah siswa kelas IV MI Ma’arif
NU 02 Kaliwedi adalah 12 siswa yaitu 8 putra dan 4 putri.Target keberhasilan
Penelitian Tindak Kelas yang peneliti lakukan adalah sebanyak >85 % siswa
dapat menycpai ketuntatasan belajar yaitu 65 sesuai dengan KKM yang
ditentukan, serta rata-rata kelas mapamu mencapai nilai >70.

Berdasarkan dari latar belakang yang terurai diatas, maka peneliti
merumuskan sebuah penelitian tindakan kelas yang tepat untuk mengatasi
masalah-masalah tersebut. Oleh karena itu peneliti merumuskan penelitian
tindakan kelas yang berjudul : “Peningkatan Prestasi Belajar IPS Materi

Bentuk-bentuk Masalah Sosial di Masyarakat Menggunakan Strategi



Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw Pada Siswa Kelas IV Semester 11 di
Ml Ma’arif NU 02 Kaliwedi Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas
Tahun Pelajaran 2013/2014”.
B. Definisi oprasional
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menghindari salah
pemahaman terhadap judul skripsi diatas maka peneliti perlu menegaskan
beberapa istilah sebagai berikut
1. Peningkatan Prestasi Belajar
Surayin ( 2007 : 628 ) Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia,
peningkatan merupakan proses, perbuatan, cara, meningkatkan ( usaha,
kegiatan, dsb).

Dalam Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, prestasi berarti
hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan atau dikerjakan).
Kaitannya dengan proses belajar mengajar prestasi berarti penguasaan
pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai yang
diberikan oleh guru.

Moh. Uzer dan Lilis Setiawati ( 1993 : 5 ) mendefinisikan belajar
sebagai suatu proses perubahan tingkah laku atau kecakapan ( kognitif
afektif, psikomotor) manusia yang bukan disebabkan oleh
pertumbuhan fisiologis atau proses kematangan.

Peningkatan prestasi belajar yang dimaksud oleh peneliti adalah

cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di M1 Ma’arif
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NU 02 Kaliwedi dalam pembelajaran IPS materi bentuk-bentuk
masalah sosial di masyarakat berupa nilai dari hasil tes atau evaluasi

Oemar Hamalik ( 1983 : 21 ) Pembelajaran adalah proses
pemerolehan maklumat dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan
tabiat serta pembentukan sikap dan kepercayaan. Dalam konteks
pendidikan, guru biasanya berusaha mengajar supaya peserta didik
dapat belajar menguasai isi pelajaran demi mencapai suatu objektif
yang ditentukan. Pembelajaran akan membawa perubahan pada
seseorang.

Sardijo ( 2009 : 1.26 ) IPS adalah bidang stugi yang mempelajari,
menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat
dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan.

Yang dimaksud peneliti dengan pembelajaran IPS adalah kegiatan
belajar mengajar pada Mapel IPS khususnya pada materi bentuk-
bentuk masalah sosial di masyarakat dengan tujuan membawa
perubahan lebih baik dalam aspek kognitif siswa kelas [V MI Ma’arif

NU 02 Kaliwedi.

2. Strategi Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw

a. Strategi Pembelajaran
Zainal Aqib ( 2013 : 70 ) Strategi pembelajaran merupakan cara
—cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk

menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan memudahkan

peserta didik menerima dan memahami materi pembelajaran, yang



pada akhirnya tujuan pembelajaran akan dikuasainnya di ahir
kegiatan belajar.
. Pembelajaran Kooperatif

Slavin (dalam Solihatin dan Raharjo, 2007:4) pembelajaran
kooperatif adalah suatu model pembelajaran di mana siswa belajar
dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang dengan struktur
kelompoknya yang bersifat heterogen.

. Jigsaw

Slavin (2008:241) dalam Jigsaw setiap kelompok ditugaskan
untuk mempelajari materi tertentu. Kemudian siswa—siswa atau
perwakilan dari kelompoknya masing-masing bertemu dengan
anggota-anggota dari kelompok lain yang mempelajari materi yang
sama. Selanjutnya materi tersebut didiskusikan mempelajari serta
memahami setiap masalah yang dijumpai schingga perwakilan
tersebut dapat memahami dan menguasai materi tersebut.

Strategi pembelajaran kooperatif Model Jigsaw yang dimaksud
peneliti disini adalah suatu bentuk kegiatan belajar mengajar
dimana siswa akan dibuat menjadi beberapa klompok. setiap anak
dalam kelompok akan diberi materi yang berbeda untuk kemudian
didiskusikan, masing-masing anggota dari kelompok ahli

mengajarkan kepada teman secara bergantian dalam kelompok

asal.



3. MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi

MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi terletak di Desa Kaliwedi Kecamatan
Kebasen Kabupaten Banyumas. Jumlah siswa kelas IV MI Ma’arif
NU 02 Kaliwedi adalah 12 siswa yaitu 8 putra dan 4 putri dan sebagai
guru kelas adalah Ibu Siti Mar’ah. Madrasah ini mengalami masalah
mengenai prestasi belajar Mapel IPS Materi bentuk-bentuk masalah
sosial di masyarakat pada siswa kelas [V.

Penelitian yang dimaksud, dengan judul “Peningkatan Prestasi
Belajar IPS Materi Bentuk-bentuk Masalah Sosial di Masyarakat
Menggunakan Setrategi Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw
Pada Siswa Kelas IV di MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi Kecamatan
Kebasen Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014” adalah
sebuah penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif sebagai
upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV Semester
II pada mata pelajaran IPS bentuk-bentuk masalah sosial di
masyarakat menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperatif Model
Jigsaw di MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi Kecamatan Kebasen

Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi yang telah dilakukan,
perumusan masalah dari penelitian tindakan kelas ini adalah Apakah

penerapan Strategi pembelajaran  kooperatif Model Jigsaw dapat



meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi dalam

Pembelajaran IPS materi bentuk-bentuk masalah sosial di masyarakat?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa Kelas IV MI Ma’arif
NU 02 Kaliwedi dalam Pembelajaran IPS materi Bentuk-bentuk
masalah sosial di masyarakat melalui pembelajaran kooperatif Model
Jigsaw.

Sebagai upaya pengembangan pembelajaran khususnya penerapan
Setrartegi pembelajaran kooperatif Model Jigsaw dalam mata pelajaran

IPS.

Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi:

1.

Siswa; dapat meningkatkan hasil belajar dan dapat menumbuhkan
keaktifan mengikuti proses pembelajaran.
Peneliti; dapat membantu memilih model atau metode yang efektif di

dalam Pembelajaran IPS dan meningkatkan mutu pembelajarannnya.

E. Kajian Pustaka

Penelitian tentang peningkatan prestasi belajar melalui penerapan Setrategi

pembelajaran kooperatif sudah banyak dijumpai, seperti penelitian yang

dilakukan oleh Akhmad Faiz CH mahasiswa STAIN Purwokerto (2008) yang

berjudul Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Kelas XI IPA di MAN Purwokerto. Skripsi tersebut menfokuskan penelitian

tentang pmbelajaran Kooperatifyang lebih menyenangkan, mengasikan dan
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mencerdaskan serta dapat meningkatkan kemampuan Kognitif, Afektif dan
Psikomotor siswa.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Apit Hadiah Yuliana yang
berjudul Peningkatan Prestasi Bidang Studi Matematika Dengan Metode
Pembelajaraan Kooperatif Tipe TPS ( Think bair and share) di MI Islamiyah
Cinangsih Kec. Gandrungmangu Kab. Cilacap. Skripsi tersebut bertujuan
untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar peserta didik bidang
Matematika dengan Setrategi Kooperatif tipe TPS ( Think bair and share).

Penelitian yang dilakukan oleh Eko Triyono yang berjudul "Peningkatan
Prestasi BelajarSiswa Melalui Strategi Pembelajaran Jigsaw Pada Mata
Pelajaran PKn Pokok Bahasan Negara Kesatuan Republik Indonesia Pada
Siswa Kelas V di MI Ma’arif NU 101 Pangebatan Kecamatan Karang Lewas
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2012/2013”. Skripsi tersebut meneliti
peningkatan prestasi belajar dengan menggunakan Strategi Jigsaw pada mata

pelajaran PKn.

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan diatas, Penelitian Tindak
Kelas (PTK) yang akan peneliti lakukan berbeda mengingat bahwa penelitian
yang akan dilakukan ini berupa “Peningkatan Prestasi Belajar IPS Materi
Bentuk-bentuk Masalah Sosial di Masyarakat Menggunakan Strategi
Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw Pada Siswa Kelas IV di Ml Ma’arif

| NU 02 Kaliwedi Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran

2013/2014”. Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah

11



pembelajaran pada mata pelajaran IPS dengan Setrategi Kooperatif Model
Jigsaw yang diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa .
. Sistematika Pembahasan

Agar memudahkan bagi si pembaca skripsi ini, dan juga memudahkan
untuk dimengerti, maka peneliti menyusun skripsi ini secara sistematis dan
runtut dalam rangkaian bab per bab dalam penjelasan sebagai berikut:

Bagian awal dari skripsi ini terdiri dari halaman judul, Halaman
pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar,daftar isi, dafiar tabel,
daftar gambar, dan daftar lampiran.

Bab pertama berisi Latar Belakang Masalah, Definisi Operasional,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, dan
Sistematika Pembahasan.

Bab kedua berisi tentang Landasan teori dibagi menjadi tiga sub bab, Sub
bab pertama yaitu kerangka teoritis yang berisi : Belajar dan Pembelajaran,
Prestasi Belajar, Mata Pelajaran IPS, Karakteristik Pembelajaran IPS di MI,
Strategi Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw, Langkah-langkah Penerapan
Strategi Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw Pada Mata Pelajaran IPS,
Materi Permasalahan Sosial di masyarakat. Sub bab kedua yaitu Kerangka
Berpikir. Sub bab ketiga yaitu Hipotesis Tindakan

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang berupa; Jenis Penelitian,
Lokasi Penelitian, Waktu Peneitian, Objek Penelitian, Subjek Penelitian,

Metode dan Instrumen Penggalian Data, dan Prosedur Penelitian.
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Bab kempat berisi tentang penyajian data dan analisis data Pembelajaran
IPS pokok bahasan bentuk-bentuk masalah sosial di masyarakatmenggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw .

Bab kelima berisi tentang kesimpulan, saran dan kata penutup.

Pada bagian akhir penyusunan skripsi ini meliputi daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.
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BAB II

LANDASAN TEORI

- oL
NNl e .- T
e S

A. Kerangka Teoritis

1. Prestasi belajar

Prestasi belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:
895) berarti : kemampuan yang sungguh-sungguh ada atau dapat
diamati (actual ability) dan yang dapat diukur langsung dengan tes
tertentu.

Mas’ud Hasan Abdul Qohar (1983: 56), berpendapat prestasi
adalah apa yang telah diciptakan, hasil yang menyenangkan hati yang
diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Sementara itu Widodo dalam
kamus ilmiah populer (2000: 594), berpendapat bahwa prestasi adalah
hasil yang telah dicapai. Pada umumnya prestasi ini digunakan untuk
menunjukkan suatu pencapaian tingkat keberhasilan tentang suatu
tujuan atau bukti suatu keberhasilan.

Prestasi belajar menurut Hamalik ( 2001 : 103 ) adalah penguasaan
pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran, lazimnya ditunjukan oleh nilai tes atau angka yang diberikan
oleh guru.

Selanjutnya, menurut M. Uzer Usman (1993: 5), belajar adalah

suatu proses perubahan tingkah laku atau kecakapan manusia.
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Perubahan tingkah laku ini bukan disebabkan oleh proses pertumbuhan
yang bersifat fisiologis atau proses kematangan. Perubahan yang
terjadi karena belajar dapat berupa perubahan-perubahan dalam
kebiasaan, kecakapan atau dalam ketiga aspek yakini pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif), dan ketrampilan (psikomotorik) Prestasi
belajar merupakan suatu hal yang bersifat Perennial.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan, bahwa secara
umum pengertian prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh
seseorang setelah mengadakan perubahan tingkah laku berkat
pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungannya, atau lebih
ringkasnya adalah bukti keberhasilan yang dapat dicapai seseorang
dalam kegiatan belajarnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi siswa, menurut Merson
U. Sangalang “terdiri dari: kecerdasan, bakat, minat dan perhatian,
motif, kesehatan, cara belajar, lingkungan keluarga, lingkungan
pergaulan, sekolah dan sarana pendukung belajar.” (Kartono, 1990: 1-

6). Agar hal ini menjadi lebih jelas, diuraikan berikut ini:

a. Faktor Kecerdasan
Kecerdasan menyangkut kemampuan yang luas, tidak hanya
kemampuanr asional memahami, mengerti, memecahkan

problem, tetapi termasuk kemampuan mengatur perilaku
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berhadapan dengan lingkungan yang berubah dan kemampuan

belajar dari pengalamannya.

. Faktor Bakat

Bakat adalah kemampuan yang ada pada seseorang yang
dibawanya sejak lahir, yang diterima sebagai warisannya dari
orang tua. Bagi seorang siswa, bakat bisa berbeda dengan siswa

lain.

. Faktor Minat dan Perhatian

Minat adalah kecenderungan yang besar terhadap sesuatu.
Perhatian adalah melihat dan mendengar dengan baik dan teliti

terhadap sesuatu.

. Faktor Motif

Motif adalah dorongan yang membuat seseorang berbuat
sesuatu. Motif selalu mendasari dan mempengaruhi setiap
usaha serta kegiatan seseorang untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.

. Faktor Cara Belajar

Keberhasilan studi siswa dipengaruhi juga oleh cara belajar
siswa. Cara belajar yang efisien memungkinkan mencapai
prestasi lebih tinggi dibandingkan dengan cara belajar yang
tidak efisien.

Faktor Lingkungan Keluarga
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Sebagian waktu seorang siswa berada di rumah. Orang tua
dan adik kakak siswa adalah orang yang paling dekat dengan
dirinya. Oleh karena itu, keluarga merupakan salah satu potensi
yang besar dan positif memberi pengaruh pada prestasi siswa.

g. Faktor Sekolah

Selain keluarga, sekolah adalah lingkungan kedua yang
berperan besar memberi pengaruh pada prestasi belajar siswa.
Oleh karena itu, sekolah merupakan lingkungan pendidikan
yang sudah terstruktur, memiliki sistem dan organisasi yang
baik bagi penanaman nilai-nilai etik, moral, mental, spiritual,
disiplin dan ilmu pengetahuan.

Jadi, keberhasilan siswa mencapai hasil belajar yang
baik dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Faktor itu terdiri dari
tingkat kecerdasan yang baik, pelajaran sesuai bakat yang dimiliki,
ada minat dan perhatian yang tinggi dalam pembelajaran, motivasi
yang baik dalam belajar, cara belajar yang baik dan strategi
pembelajaran variatif yang dikembangkan guru. Suasana keluarga
yang memberi dorongan anak untuk maju. Selain itu, lingkungan
sekolah yang tertib, teratur, disiplin, yang kondusif bagi kegiatan

kompetisi siswa dalam pembelajaran.
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2. Mata Pelajaran IPS
a. Pengertian IPS

Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial, atau yang lebih familiar
disingkat IPS merupakan nama mata pelajaran di tingkat sekolah
dasar dan menengah atau nama program studi di perguruan tinggi
yang identik dengan istilah Social Studies dalam kurikulum
persekolahan di negara lain, khususnya di Negara barat seperti
Australia dan Amerika Serikat.

Sardjiyo, dkk ( 2009 : 1.26 ) IPS adalah bidang studi yang
mempelajari, menelaah, menganalisi gejala dan permasalahan
sosial dimasyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek
kehidupan atau satu perpaduan.

b. Tujuan Pendidikan IPS

menurut Sardjiyo ( 2009 : 1.28 ) tujuan pendidikan IPS adalah :

1. Membekali peserta didik dengan pengetahuan sosial yang
berguna dalam kehidupannya kelak di masyarakat.

2. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi,
menganalisis dan  menyusun  alternatif  pemecahan
permasalahan sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.

3. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi
dengan sesama warga masyarakat dan berbagai bidang

keilmuan serta bidang keahlian.
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4, Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang

positif dan keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan
hidup yang menjadi bagian dari kehidupan tersebut.

5. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengembangkan
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan
kehidupan, masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi.

Sardjiyo dkk (2008) mengungkapkan bahwa pengertian dari IPS itu
sendiri yakni bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis
gejala dan permasalahan sosial di masyarakat dengan meninjau dari
berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan.

IPS itu sendiri mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI
mata pelajaran IPS memuat Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan
Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk
dapat menjadi warga negara yang demokratis, dan bertanggung jawab,

serta warga dunia yang cinta damai.

. Karakteristik Pembelajaran IPS di MI

Untuk membahas karakteristik IPS, dapat dilihat dari berbagai
pandangan. Berikut ini dikemukakan karakteristik IPS dilihat dari
materi dan strategi penyampaiannya.

a. Materi IPS

Ada 5 macam sumber materi IPS antara lain:
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1. Segala sesuatu atau apa saja yang ada dan terjadi di sekitar

anak sejak dari keluarga, sekolah, desa, kecamatan sampai
lingkungan yang luas negara dan dunia dengan berbagai
perpermasalahanannya.

2. Kegiatan manusia misalnya: mata pencaharian, pendidikan,
keagamaan, produksi, komunikasi, transportasi.

3. Lingkungan geografi dan budaya meliputi segala aspek
geografi dan antropologi yang terdapat sejak dari
lingkungan anak yang terdekat sampai yang terjauh.

4. Kehidupan masa lampau, perkembangan kehidupan
manusia, sejarah yang dimulai dari sejarah lingkungan
terdekat sampai yang terjauh, tentang tokoh-tokoh dan
kejadian-kejadian yang besar.

5. Anak sebagai sumber materi meliputi berbagai segi, dari
makanan, pakaian, permainan, keluarga.

b. Strategi Penyampaian Pengajaran IPS
Strategi penyampaian pengajaran IPS, sebagaian besar adalah
didasarkan pada suatu tradisi, yaitu materi disusun dalam urutan:
anak (diri sendiri), keluarga, masyarakat/tetangga, kota, region,
negara, dan dunia. Tipe kurikulum seperti ini disebut “The
Wedining Horizon or Expanding Enviroment Curriculum”

(Mukminan, 1996:5).
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Mukhlis  Addien.2014.http://mukhlisaddien.blogspot.com/.25

April 2014. Berkaitan dengan atmosfir di sekolah, ada sejumlah
karakteristik yang dapat diidentifikasi pada siswa SD/MI
berdasarkan kelas-kelas yang terdapat di SD/MI.
1. Karakteristik pada Masa Kelas Rendah SD/MI (Kelas 1,2, dan
3) antara lain :
a. Ada hubungan kuat antara keadaan jasmani dan prestasi
sekolah
b. Suka memuji diri sendiri
c. Apabila tidak dapat menyelesaikan sesuatu, hal itu
dianggapnya tidak penting
d. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain dalam hal
yang menguntungkan dirinya

e. Suka meremehkan orang lain

2. Karakteristik pada Masa Kelas Tinggi SD (Kelas 4,5, dan 6)
antara lain :
a. Perhatianya tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari
b. Ingin tahu, ingin belajar, dan realistis
c. Timbul minat pada pelajaran-pelajaran khusus
d. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat

mengenai prestasi belajarnya di sekolah.

21



Menurut Jean Piagiet, usia siswa SD (7-12 tahun) ada pada
stadium operasional konkrit. Oleh karena itu guru harus mampu
merancang pembelajaran yang dapat membangkitkan siswa,
misalnya penggalan waktu belajar tidak terlalu panjang, peristiwa
belajar harus bervariasi, dan yang tidak kalah pentingnya sajian
harus dibuat menarik bagi siswa.

Muh.Soleh.2012.hitp://muhsholeh.blogspot.com/2012/03/tujua

n-pembelajaran-ips-sdmi-dan-smpmts.html.25 April 2014. Mata

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di MI bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya
2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis,
rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan permasalahan, dan
keterampilan dalam kehidupan sosial
3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai
sosial dan kemanusiaan
4, Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat
lokal, nasional, dan global.
Dalam Permen Diknas Nomor 22 tahun 2006 juga sudah

diterangkan bahwa, ruang lingkup mata pelajaran IImu

22



Pengetahuan Sosial (IPS) di MI meliputi empat aspek. Asek-aspek

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Manusia, Tempat, dan Lingkungan

2. Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan

3. Sistem Sosial dan Budaya

4. Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan.

4. Strategi Pembelajran Kooperatif Model Jigsaw

Menurut Joni dalam ( Sri Anitah, 2011 : 1.24) strategi adalah ilmu
atau kiat didalam memanfaatkan segala sumber yang dimiliki dan/atau
yang dapat dikerahkan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Agus Suprijono ( 2009 : 83) Strategi Pembelajaran merupakan
kegiatan yang dipilih yang yang dapat memberikan fasilitasa atau
bantuan terhadap peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Strategi berupa urutan urutan kegiatan yang dipilih untuk
menyampaikan metode pembelajaran dalam lingkungan tertentu.
Strategi pembelajaran mencakup juga pengaturan materi pembelajaran
yang akan disampaikan kepada peserta didik.

Wina Sanjaya (2008 : 309) pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan atau
tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai
latar belakang kemampuan akademis, jenis kelamin, ras atau suku
yang berbeda (heterogen). Setiap kelompok akan memiliki

ketergantungan positif, ketergantungan itulah yang selanjutnya akan
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memunculkan rasa tanggung jawab individu terhadap kelompok atau
ketrampilan interpersonal dari setiap kelompok. Setiap individu akan
saling membantu mereka akan memiliki motivasi untuk keberhasilan

kelompok.

Slavin mengemukan dalam ( Wina Sanjaya, 2008 : 309 ) dua alasan
pentingya Strategi Pembelajaran Kooperatif untuk digunakan dalam
pembelajaran.

a. Beberapa hasil penelitian membuktikan banhwa penggunaan
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubungan
sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan
orang lain serta dapat meningkatkan harga diri.

b. Pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan
siswa dalam belajar berpikir, menyelesaikana permasalahan
dan mengintegrasikan pengetahuan dengan ketrampilan.

Wina Sanjaya ( 2008 : 310 ) terdapat empat prinsip dasar dalam
pembelajaran kooperatif, seperti dijelaskan dibawah ini.
a. Prinsip Ketergantungan Positif
Dalam  pembelajaran kelompok, keberhasilan suatu
penyelesaian tugas sangat tergantung kepada usaha yang
dilakukan setiap anggota kelompoknya. Artinya tugas

kelompok tidak dapat diselesaikan manakala anggota kelompok

tidak dapat bmenyelesaikan tugasnya, dan semua inj
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memerlukan kerja sama yang baik dari masing-masing anggota

kelompok. Inilah yang dimaksud ketergantungan positif.
b. Tanggung Jawab Perseorangan
Prinsip ini adalah konsekuensi dari prinsip yang pertama.
Oleh karena keberhasilan kelompok tergantung pada setiap
anggotanya, maka setiap anggota harus memiliki tanggung
jawab sesuai dengan tugasnya.

c. Interaksi Tatap Muka

Pembelajaran kooperatif memberi ruang dan kesempatan
yang sangat luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap
muka saling memberikan informasi dan saling membelajarkan.

d. Partisipasi dan Komunikasi

Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk dapat mampu
berpartisipasi aktif dan berkomunikasi. Kemampuan ini sangat
penting sebagai bekal mereka di masyarakat kelak.

Menurut Ngalim Purwanto (1995: 112) ada empat cara teknik
dalam metode pembelajaran kooperatif, yaitu: (1) Team Game
Tournament (TGT); (2) Student Team Achievement Division (STAD);
(3) Jigsaw ; dan (4) Group Investigation. Karena dalam penelitian ini
menggunakan metode kooperatif Jigsaw , maka akan dijelaskan secara

singkat mengenai Jigsaw .
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Zainal Agib ( 2013 : 21 ) Modeol pembelajaran Jigsaw
diperkenalkan oleh Areson, Blany, Stephen, Sikes, dan Snap pada
tahun 1978. Pada model ini siswa lebih berperan dalam pembelajaran.

Agus Suprijono ( 2011 : 89 ) pembelajaran dengan model Jigsaw
diawali dengan pengenalan topik yang akan dibahas oleh guru. Guru
bisa menuliskan topik yang akan dipelajari pada papan tulis,
penayangan power point dan sebagainya. Guru menanyakan kepada
peserta didik apa yang mereka ketahui mengenai topik tersebut.
Kegiatan sumbang saran ini dimaksudkan untuk mengaktifkan skemata
atau struktur kognitif peserta didik untuk lebih siap menghadapi
kegiatan pelajatan yang baru.

Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggungjawab siswa
terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain.
Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka
harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota
kelompok yang lain. Para anggota dari tim-tim yang berbeda dengan
topik yafig sama bertemu untuk diskusi (tim ahli) saling membantu
sama lain tentang topik pembelajaran yang ditugaskan kepada mereka.
Kemudian siswa-siswi itu kembali pada tim atau kelompok asal untuk
menjelaskan kepada anggota kelompok yang lain tentang apa yang
telah miereka pelajari sebelutinya pada pertemuan tim ahli.

Pada model Jigsaw , terdapat kelompok asal dan kelompok ahli.

Kelompok asal, yaitu kelompok induk siswa yang beranggotakan
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siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang keluarga yang
beragam.. Kelompok ahli, yaitu kelompok siswa yang terdiri dan
anggota kelompok asal yang berada yang ditugaskan untuk
mempelajari dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan tugas-
tugas yang berhubungan dengan topiknya untuk kemudian dijelaskan
kepada anggota kelompok asal.

Pada anggota dari kelompok asal yang berbeda, bertemu dengan
topik yang sama dalam kelompok ahli untuk berdiskusi dan membahas
materi yang ditugaskan pada masing-masing anggota kelompok serta
membantu satu sama lain untuk mempelajari topik mereka tersebut.
Setelah pembahasan selesai, para anggota kelompok kemudian
kembali pada kelompok asal dan mengajarkan pada teman

sekelompoknya apa yang telah mereka dapatkan pada saat pertemuan

di kelompok ahli.

Setelah melakukan kegiatan belajar seorang guru tentunya akan
melakukan evaluasi terhadap siswa, hal ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi yang
diberikan. Penilaian dalam teknik Jigsaw berbeda dengan metode
pembelajaran lain. Dalam penilaian, siswa mendapat nilai pribadi dan
nilai kelompok. Penilaian pribadi didapatkan dari hasil tes yang
diberikan guru, sedangkan penilaian kelompok bisa dibentuk dengan
beberapa cara. Pertama, nilai kelompok bisa diambil dari nilai terendah

yang didapat oleh siswa dalam kelompok Kedua, nilai kelompok juga
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bisa diambil dari rata-rata nilai semua anggota kelompok, dari

sumbangan setiap anggota (Anita Lie, 2002: 88).

Purnama.2013.http://www.budairi.com/2012/1 1/pendidikan-

kelebihan-dan kekurangan. html#ixzz3047jYoxC .25 April 2014

Kelebihan strategi kooperatif model pembelajaran Jigsaw :

1. Mendorong siswa untuk lebih aktif di kelas, kreatif dalam
berfikir serta bertanggungjawab terhadap proses belajar yang
dilakukannya.

2. Mendorong siswa untuk berfikir kritis dan dinamis.

3. Memberi kesempatan setiap siswa untuk menerapkan dan
mengembangkan ide yang dimiliki untuk menjelaskan materi
yang dipelajari kepada siswa lain dalam kelompok belajar yang
telah dibentuk oleh guru.

4. Diskusi tidak didominasi oleh siswa tertentu saja, tetapi semua

siswa dituntut untuk menjadi aktif dalam diskusi tersebut.

Kekurangan model pembelajaran Jigsaw :
1. Proses belajar mengajar (PBM) membutuhkan lebih banyak
waktu dibanding metode yang lain.
2. Bagi guru metode ini memerlukan kemampuan lebih karena

setiap kelompok membutuhkan penanganan yang berbeda.
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5. Langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran kooperatif

model Jigsaw .

Adapun langkah-langkah penerapan Strategi Pembelajaran

Kooperatif Model Jigsaw menurut Zainal Agib (2013 : 21 ) sebagai

berikut.

a.

b.

c.

d.

Siswa dikelompokan kedalam beberapa anggota tim

Tiap orang dalam tim diberi materi yang berbeda.

Tiap orang dalam tim diberi materi yang ditugaskan.

Anggota dari tim yang betbeda yang telah mempelajari sub/topik
materi yang sama bertemu dalam kelompok baru yang disebut
kelompok ahli untuk mendiskusikan sub/topik materi mereka.
Setelah selesai berdiskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali
kekelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka
tentang sub/topik materi yang mereka kuasai dan anggota tim lain
mendengarkan dengan sungguh-sungguh.

tiap tim ahli mepresentasikan hasil diskusi kepada anggota
kelompokiiya.

Guru memberi evaluasi

Penutup
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6. Bentuk-bentuk perpermasalahanan sosial di masyarakat

Tabel 2.1
SK, KD, Tujuan dan Indikator Mata Pelajaran IPS Materi
Bentuk-bentuk Permasalahan Sosial di Masyarakat

Stardar Kompetensi

Mengenal sumber daya alam,
kegiatan ekonomi, dan
kemajuan teknologi di

lingkungan kabupaten/kota.

Kompetensi dasar

Mengenal perpermasalahanan

sosial didaerahnya.

Tujuan

pembelajaran

. Menjelaskan perpermasalahanan

sosial

. Menjelaskan macam-macam

permasalahan sosial

. Menjelaskan perpermasalahanan

sosial yang ada di Indonesia.

Indikator

Pencapaian

Siswa dapat menyebutkan
pengertian permasalahan social

. Siswa dapat menyebutkan jenis-

jenis permasalahan  social

Siswa dapat menyebutkan bentuk-

bentuk permasalahan sosial

dimasyarakat

Siswa dapat menjelaskan
perpermasalahanan sosial
dimasyarakat
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Materi 1

A. Mengenal permasalahan sosial
Permasalahan sosial merupakan perpermasalahanan yang terjadi di
masyarakat. Petmasalahan sosial adalah suatu keadaan di masyarakat
yang tidak normal atau tidak smestinya.

Jenis perpermasalahanan sosial dapat dibagi menjadi 3 macam, aitu :

1. Konflik dan kesenjangan, seperti : kemiskinan, kesenjangan,
konflik antar kelompok, pelecehan seksual dan perpermasalahanan
lingkungan.

2. Perilaku menyimpang, seperti : kecanduan obat terlarang,
gangguan mental, kejahatan, kenakalan remaja, dan kekerasan
pergaulan.

3. Perkembangan manusia, seperti : permasalahan keluarga, usia
lanjut, kependudukan ( seperti urbanisasi ), dan kesehatan seksual.

B. Bentuk-bentuk perpermasalahanan sosial
1. kependudukan
Indonesia mempunyai penduduk yang besar dan persebarannya
tidak merata. Pertambahan penduduk Indonesia sangat cepat,
sedangkan angka kematian terus mengalami penurunan. Karena
membaiknya pelayanan kesehatan. Sedangkan persebaran
penduduk yang tidak merata dikarenakan penduduk lebih memilih

untuk tinggal di daerah yang subur dan tersedia berbagai fasilitas

kehidupan.

31




Perpermasalahanan yang muncul apabila jumlah penduduk

yang banyak adalah lahan perumahan berkurang, lapangan
pekerjaan tidak mencukupi, dan tingkat kesejahteraanpun

berkurang.

Materi 2
2. Pendidikan

Tingkat pendidikan yang rendah merupakan permasalahan
sosial. Tingkat pendidikan yang rendah disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti banyaknya anak putus sekolah akibat orang tua
yang tidak mampu membiayai karena tingginya biaya pendidikan
serta tidak adanya fasilitas pendidikan terutama di daerah-daerah
pedalaman dan terpencil. Dampak dari rendahnya tingkat

pendidikan di Indonesia adalah:
a. Rendahnya kualitas sumber daya manusia.

b. Ketertinggalan Indonesia dalam bidang teknologi dan ilmu

pengetahuan.

c. Hasil dari lembaga pendidikan tidak siap pakai dalam dunia

kerja.

3. Kesehatan

Sekarang ini kesehatan merupakan kebutuhan pokok

manusia. Walaupun merupakan kebutuhan pokok, akan tetapi
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banyak penduduk Indonesia belum terpenuhi akan kebutuhan dan
pelayanan kesehatannya. Hal tersebut disebabkan oleh kesadaran
masyarakat tentang arti penting keschatan yang rendah dan
terbatasnya layanan kesehatan yang disediakan pemerintah. Bukti
nyata belum terpenuhi secara menyeluruh pelayanan kesehatan di
Indonesia anatara lain:
a. Tingginya kasus kematian bayi dan ibu hamil
b. Tingginya harga obat-obatan yang sulit dijangkau oleh
masyarakat  miskin.
c. Rendahnya sikap hidup sehat di masyarakat.
d. Masih terdapat kasus gizi buruk di daerah-daerah tertentu.
e. Persebaran tenaga medis yang belum merata ke seluruh
wilayah.

f. Angka kematian karena penyakit tertentu yang cukup tinggi.

Materi 3
4. Kemacetan lalu lintas
Kemacetan lalulintas adalah sebuah kondini dimana situasi
atau keadaaan tersendatnya atau bahkan terhentinya lalulintas
yang disebabkan oleh banyaknya jumlah kendaraan melebihi
kapasitas jalan. Kemacetan banyak terjadi di kota-kota besar,

terutama yang tidak mempunyai transportasi publik yang baik
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atau memadai ataupun juga tidak seimbangnya kebutuhan jalan
dengan kepadatan penduduk.

Kemacetan dapat terjadi karena beberapa alasan, antara lain
arus yang melewati jalan telah melampauti kapasitas jalan, terjadi
banjir sehingga kendaran memperlambat kendaraan, ada
perbaikan jalan, dan lain sebagainya.

Kemacetan lalu lintas memberikan dampak negatif yang
besar antara lain, kerugian waktu karena kecepatan kendaraan
yang rendah, pemborosan energi karena pada kecepatan rendah
konsumsi bahan bakar lebih banyak, meningkatkan polusi udara,
meningkatkan stress pengguna jalan, mengganggu kendaraan
darurat seperti ambulans, pemadam kebakaran dalam
menjalankan tugasnya.

. Penganggguran

Pengangguran adalah orang yang tidak bekerja atau
mempunyai pekerjaan. Orang yang tidak bekerja tidak akan
mempunyai penghasilan sehingga tidak dapt memenuhi
kebutuhan hidupnya. Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk,
kurangnya pendidikan dan ketrampilan, serta tetbatasnya
lapangan kerja yang tersedia mengakibatkan  banyaknya
pengangguran yang terjadi di Indonesia.

Pengangguran akan berdampak pada kehidupan masyarakat

seperti dibawah ini :
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a. Tindak kriminalitas akan meningkat

b. Mendorong munculnya kemiskinan

¢. Munculnya kawasan pemukiman kumuh dan
glandangan atau tuna wisma.

d. Munculnya tekanan jiwa pada orang yang tidak

mendapatkan pekerjaan.

Materi 4

6. Kemiskinan
Kemiskinan dapat diartikan sebagai suatu kondisi dimana
kebutuhan pangan schari-hari, sandang, papan, dan kesehatan
tidak terpenuhi dengan baik. Ukuran kemiskinan dapat terlihat
dari tingkat kesejahteraannya. Masyarakat miskin mempunyai
tingkat kesejahteraan yang rendah. Kemiskinan terjadi karena
orang tidak mempunyai penghasilan untuk memnuhi kebutuhan
hidupnya atau penghasilan yang diperoleh tidak cukup untuk
memenuhi kebuuhan yang ada. Selain itu, beban tanggungan
keluarga yang harus dihidupi juga bisa menjadi faktor penyebab
kemiskinan.
Dampak yang tetjadi akibat kemiskinan antara lain :
a. Anak putus sekolah.
b. Anak jalanan.

¢. Kriminalitas meningkat.
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7. Penyalahgunaan narkoba dan minuman keras

Obat-obatan terlarang atau dikenal dengan istilah narkoba
adalah jenis obat yang tidak boleh dikonsumsi sembarangan tanpa
pengawasan dokter. Mengkonsumsi narkoba berdampak pada
rusaknya sel-sel saraf sehingga kesadaran menjadi berkurang .
dampak lainnya adalah timbul adalah efek ketagihan yang timbul
pada pengguna. Contoh narkoba: Ekstasi, Heroin, Kokain, Ganja,
dan lain sebagainya.

Minuman keras adalah minuman yang mengandung alkohol.
Minuman keras apabila dikonsumsi dalam jumlah yang
berlebihan akan mengakibatan mabuk. Orang yang mabuk akan
berkurang bahkan hilang kesadarannya. Orang yang mabuk
cenderung akan melakukan tindakan yang ~mengganggu
ketentraman masyarakat. Selain itu minuman keras yang
dikonsumsi secara terus menerus akan berdampak buruk bagi

organ tubuh.

B. Kerangka Berpikir

Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang berfokus

pada pénggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam

memakksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Pembelajaraan kooperatif menciptakan interaksi yang asah, asih dan asuh

sehingga tercipta masyarakat belajar, siswa tidak hanya belajar dari guru

tetapi juga dari siswa. Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa yang
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harus dibenahi baik guru maupun dari siswa. Dari guru seperti penggunaan

metode, strategi, atau pendekatan pembelajaran yang kurang tepat sesuai
dengan materi yabg diajarkan., sehingga proses pembelajaran kurang
maksimal dan hasil yang diperoleh kurang memuaskan. Sedangkan
permasalahan yang berasal dari siswa seperti kurangnya motivasi dalam
mengikuti pembelajaran, siswa yang kurang aktif, dan sering kali siswa
yang menganggap pelajaran tersebut tidak penting.

Dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditinjau dari
kemampuan memori dan belajar siswa diperlukan adanya penggunaan
metode, strategi, atau pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satu
strategi yang digunakan adalah kooperatif model Jigsaw . Pembelajaran
dengan strategi kooperatif model Jigsaw diterapkan pada mata pelajaran
IPS karena dapat meningkatkan peran aktif siswa, dikarenakan strategi
kooperatif model Jigsaw ini melibatkan siswa secara menyeluruh didalam
kelas, sehingga dapatmeningkatkan kemampuan memori dan belajar
selama proses pembelajaran yang pada akhirnya akan berpengaruh

terhadap prestsi belajar siswa .

Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dari penelitian tindakan kelas ini adalah :
Penggunakan strategi pembelajaran kooperatif model Jigsaw pada

pembelajaran IPS materi bentuk-bentuk permasalahan sosial dimasyarakat

akan meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV MI Ma’arif NU 02

Kaliwedi Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyuinas.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), menurut
Suharsimi Arikunto ( 2009 : 3 ) PTK yaitu merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan pembelajaran berupa sebuah tindakan, yang sengaja
dimunculkan dan terjadi didalam kelas secara bersama. Tindakan tersebut
deberikan oleh guru tau dengan araham guru yang dilakukan oleh siswa.
PTK merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan
melakukan tindakan-tindakan tertentu, untuk memperbaiki dan atau
meningkatkan praktek-praktek pembelajaran dikelas secara lebih
profesional.

Penelitian ini bersifat kolaboratif atau sering disebut PTK Kolaboratif
dalam penelitian ini pihak yang melakukan tindakan adalah guru itu
sendiri yaitu Siti Mar’ah selaku guru kelas IV MI Ma’rif NU 02 Kaliwedi,

sedangkan peneliti sebagai kolabolator, yang bekerja sama dalam
kan tindakan, melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya

merencana

proses tindakan, serta sebagai rekan diskusi dalam proses refleksi.

Suharsimi ( 2009 : 63 ) dalam PTK kedudukan peneliti setara dengan
guru, dalam arti masing-masing mempunyai peran dan tanggung jawab

yang saling membutuhkan dan saling melengkapi untuk mencapai tujuan.
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PTK Kolaboratif ini merupakan penelitian dalam upaya meningkatkan

hasil belajar IPS materi bentuk-bentuk masalah sosial di masyarakat
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw pada siswa

kelas IV MI Ma’arrif NU 02 Kaliwedi.

B. Lokasi Penelitian

1. Tempat penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis mengambil tempat di MI
Ma’arif NU 02 Kaliwedi Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas.
MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi adalah Madrasah Ibtidaiyah swassta atau
salah satu lembaga pendidilan setingkat SD yang berada di desa
Kaliwedi. Jumlah guru di MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi ini adalah 9
orang ( 3 orang diantaranya sudah PNS ). Guru yang ada berperan
sebagai wali kelas maupun guru mapel.Sedangkan jumlah siswa yang
ada adalah 72 siswa. dengan pertimbangan bahwa di MI tersebut
mengalami permasalahan mengenai pembelajaran IPS sehingga
peneliti berharap dapat memberikan Konstibusi positif setelah
melakukan penelitian tindakan kelas di Ml tersebut.

2. Profil sekolah

a. Nama : M1l Ma’arif NU 02 Kaliwedi

b. Alamat : Jin. Leler RT 01 RW V Kaliwedi
Kecamatan  Kebasen Kabupaten
Banyumas

c. Jenjang akreditasi :B

39




d. Tahun didirikan : 01 Januari 1978

e. Luas tanah : 672 m?
f. Luas bangunan : 544 m®
g. Visi : Melangkah Pasti Mengukir
Prestasi
h. Misi : Membentuk generasi bangsa yang

handal, berahlak mulia dan berpegang teguh pada ajaran
Islam
C. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan selama 3 bulan, yaitu pada pertengahan , April
Mei dan Juni. Adapun pelaksanaan tindakan dilakukan pada bulan Maret,
tepatnya pada tanggal 04-05 Juni 2014, dengan rincian sebagai berikut:
1. Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 04 Juni 2014
2. Siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 05 Juni 2014
D. Objek Penelitian
Objek penelitian tindakan kelas ini adalah pembelajaran IPS Materi

bentuk-bentuk masalah sosial di masyarakat menggunakan Strategi

pembelajaraan Kooperatif model Jigsaw.

E. Subjek Penelitian
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah

a. Subjek yang melakukan tindakan adalah guru kelas IV yaitu Bu Siti

Mar’ah, yang merupakan guru PNS di MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi.
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b. Subjek yang dikenai tindakan adalah siswa kelas IV MI Ma’arif NU

02 Kaliwedi Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas Tahun ajaran

2013/2014.
Tabel 3.1
Siswa Kelas IV MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi
NO NAMA JENIS
KELAMIN
[ [RIZKI AWALUDIN MANSYUR L
2 | TR MUHAROM L
3 |RIYAN WAHYUDIANSYAH 3
4 | ALICIA ANGGRAINI P
5| DIMAS HARI MUKTI T
6 | OMAS IRAWAN T
7 | HAIDAR ALROIS T
8 | NIA HOFIFAH 5
—9 | NUR ANIATUN NABILA p
10 [ RIZKI KURNIAWAN 3
7 | WAHID SAIFURROHMAN 3
—5 [WAFA ABDANIA ZAMZAMI L
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F. Metode dan Instrumen Penggalian Data

Metode penggalian data yang digunakan peneliti adalah :

a. Observasi

Menurut Sugiono (2010 : 203) observasi merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses

Biologis dan Psikologis, dua diantaranya adalah proses pengamatan

dan ingatan .

Dalam penelitian  ini menggunakan observasi terstruktur yaitu

observasi yang telah dirancang secara sitematis, tentang apa yang akan

diamati kapan dan dimana tempatnya. Metode observasi digunakan

untuk menggali data proses pembelajaran bentuk-bentuk masalah

sosial di masyarakat kelas IV di MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi.

. Wawancara

Menurut Lexi J. Melong ( 2009 : 186 ) Wawancara merupakan
percakapan dengan maksud tertentu. Dimana percakapan itu dilakukan

oleh dua pihak yaitu pewawan cara dan terwawancara.

Wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur, yaitu

mempakan wawancara y

pertanyaan yang diajukan. Metode wawancara ini

ang pewawancaranya menetapkan sendiri

masalah dan

digunakan untuk menggali data dari guru dan siswa kelas IV

mengenai proses pembelajaran bentuk-bentuk masalah sosial di

masyarakat kelas [V di MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi.
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¢. Dokumentasi

Menurut Sugiono ( 2010 : 329 ) Dokumentasi adalah pengumpulan
data atau catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data

pendukung atau pelengkap dari penggunaan metode observasi dan

wawancara tentang pembelajaran bentuk-bentuk masalah sosial di

masyarakat.

. Metode Tes

Meurut Sukardi ( 2008: 20 ) Tes merupakan prosedur sistematis

yang yang direncanakan oleh evaluator guna memandingkan

kemampuan para siswa.

Untuk mempermudah bagi peneliti mengatahui hasil penelitian yang
diharapkan maka peneliti mengadakan tes kepada siswa kelas IV.
Sehingga diperoleh data kuantitatif mengenai hasil belajar siswa

dalam bentuk-bentuk masalah sosial di masyarakat.

[nstrumen adalah alat bantu penelitian bagi peneliti dalam

menggunakan metode pengumpulan data. Instrumen penelitian ini
diperlukan untuk kelancaran dan kehematan waktu pelaksanaan

penelitian. Instrumen utama dari penelitian ini adalah kehadian

peneliti di dalam kelas, akan tetapi ada beberapa intrumen lainnya

ndukung kelancaraan penelitian yaitu antara lain :

yang menjadi pe




1. Pedoman observasi untuk menggali data tentang suasan kelas saat

kegiatan pembelajaran sedang berlangsung serta keterlaksanaan
tindakan yang telah direncanakan sebelumnya.
2. Pedoman wawancara untuk menggali data tentang tanggapan

siswa dan guru tentang pembelajaran bentuk-bentuk masalah

sosial di masyarakat.

3. Pedoman dokumentasi Untuk memperoleh data pendukung

berupa foto saat pembelajaran berlangsung, silabus, dan RPP.

Pedoman tes hasil belajar utnuk mengetahui kemampuan siswa

tentang materi bentuk-bentuk masalah sosial di masyarakat.

G. Metode Analisis Data

Suharsimi Arikunto (2009 : 131-132) Analisis data merupakan usaha

untuk memilih, memilah dan membuang, menggolongkan, serta menyusun

Kedala kategorisasi, mengklasiikasi untuk menjawab pertanyaan pokok,

endukung arah tujuan penelitian. Dalam penelitian tindakan kelas

atau m
ada dua jenis data yang dapat dikumpulkan peneliti, yaitu :
]. data Kuantitatf (nilai hasil belajar siswa) yang dapat dianalisis

secara deskriptif. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis

statistik deskriptif. Misalnya mencari nilai rerata, persentase

keberhasilan belajar dan lain-lain.

Data Kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat

yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa tentang pemahaman

terhadap suatu mata pelajaran ( kognitif), pandangan atau sikap
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siswa terhadap metode belajar yang baru ( afektif), aktifitas siswa

mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar dan sejenisnya
dapat dianalisis secara kualitatif.

Sugiono ( 2010 : 207 ) Metode analisis data statistik deskriptif
merupakan statistik yang digunakan untuk mengnalisis data dengan cara
mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, bukan
untuk membuat kesimpulan yang berlaku umum. Dengan menggunakan
metode analisis deskriptif data yang bisa dianalisis adalah nilai hasil

belajar siswa dalam pembelajaran bentuk-bentuk masalah sosial di
i

masyarakat. Dalam hal ini yang dianalisis yaitu nilai rata-rata kelas da
n

presentase keberhasilan belajar dengan pedoman sebagai berikut :

Rata-rata
X

Mx = N

Keterangan : Mx = Rata-rata yang dicari
¥ = Jumlah dari nilai-nilai yang ada
N = Banyaknya nilai-nilai itu sendiri

Angka Presentase

f
= =X 1000/
P N (
Keterangan : P =angka presentase

F = Frekuensi yang sedng dicari presentasenya

N = Jumlah Frekuensi atau banyaknya individu

45




Menurut Bodgan dan Biklen ( dalam Lexy J. Moleong 2009 : 248)
metode analisis data kualitaif merupakan usaha yang dilakukan dengan

mengorganisasikan data, memilih-milihnya, memutuskan yang penting dan

dapat disampaikan kepadaorang lain.

Dengan menggunakan metode analisis kualitatif, data yang dapat

dianalisis adalah data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang

memberi gambaran tentang ekspresi siswa, tentang pemahaman terhadap

pembelajaran bentuk-bentuk masalah sosial di masyarakat ( kognitif ),

sikap siswa terhadap pembelajaran bentuk-bentuk masalah sosial di

masyarakat ( afektif ), aktifitas siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Analisis data kualitatif ini dilakukan dengan pedoman analisis data

model Miles and Hubermas ( dalam Sugiono 2010 : 338).

Data Collection — Data Display

Gambar 1
am analisis data kualitatif model Miles and Hubermas

Collection
Drawing/verification

Komponen dal

Mereduksi ~ data yaitu merangkum, ~memilih hal-hal  pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
perlu. Sedangkan mendisplaykan data berarti

membuang hal yang tidak
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. Proses perba

penelitian tindakan ke

menyajikan data kualitatif menggunakan teks naratif. Langkah selanjutnya

yaitu menarik kesimpulan dan verifikasi data kualitatif.

H. Indikator Keberhasilan Penelitian

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah :

1. Proses perbaikan pembelajaran dalam upaya meningkatkan presasi

belajar siswa dinyatakan berhasil apa bila 85% dari jumlah siswa

dapat mencapai KKM 65 atau tuntas belajar.

ikan pembelajaran dalam upaya peningkatan prestaasi

belajar siswa dinyatakan berhasil apabila jumlah rata-rata kelas

mencapai nilai diatas 70.

1. Prosedur Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto ( 2009 : 16 -19 ) secara garis besar

Jas terdiri dari empat komponen yaitu :

. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan yaitu tahap yang diakukan oleh peneliti untuk
menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan
aimana tindakan tersebut dilakukan.

bag

. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan yaitu tahap yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengimplementasikan atau menerapkan isi rancangan yaitu

melaksanakan tindakan kelas.
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3. Tahap Observasi
Tahap observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh

peneliti.

4. Tahp Refleksi

Tahap refleksi adalah tahap yang mengemukakan kembali kegiatan

dengan tujuan untuk mengetahui kelemahan atau kekurangan pada

tindakan yang telah dilakukan.adapun model untuk masing-masing

adalah sebagai berikut :

tahap menurut arikunto

Perencanaan ﬂ
Refleksi J SIKLUS | Pe;k;;;;;;
B pengamatan CZJ
perencanaan —
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
ﬁ:——ﬂ pengamatan CH
?
Gambar 2

Model PTK Menurut Suharsimi Arikunto

.. tindakan Kelas ini rencananya akan dilakukan dalam dua
um mencapai target maka akan dilanjutkan
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dalam siklus selanjutnya. Adaun prosedur penelitian tindakan kelas

dalam dua siklus adalah sebagai berikut.

1. SiklusI

a. Perencanaan

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti membuat perencanaan

sebagai berikut:

1.

b. Pelaksanaan

penelitia

]o

2. Gu

3. Gur

Membuat Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) yang

akan diterapkan dalam Pembelajaran.

Menyiapkan materi yang akan digunakan dalam

pembelajaran IPS.

Membuat lembar evaluasi siswa yang akan digunakan

sebagai alat ukur kemampuan siswa .
Membuat alat pedoman observasi yang untuk mengetahui

siswa dalam pembelajaran IPS.

kegiatan gurt dan kegiatan

n dilakukan dengan tindakan sebagai berikut :
Guru menerangkan kegiatan pembelajaran yang akan

dilakukan-
" menjelaSka" secara singkat Topik pembelajaran

permasalahan sosial di masyarakat.
wa menjadi 3 klompok, setiap klompok

4 anak.

terdiri dari




4. Guru memberi
erikan materi berbeda terhadap masi
ing-masing

anak dalam kelompok .

5. Siswa mem jari
pelajari materi i
yang diberikan ol
eh guru.

6. Setelah i
selesai membaca dan mempelajari m
ateri  setia
p

siswa dengan topik materi
i yang sama membe
ntuk kelom
pok

baru yang disebut kelompok ahli untuk berdiskusi
usi.

untuk mempresentasikan
apa yang telah
mereka

asal

diskusikan dikelompok ahli.
8. Guru memberikan review das
n kesimpulan dari
rn apa yang

telah dipelajari.

9. Guru memberikamn Jembar soal kepada siswa

C. Observasi
pembelajaran dalam penelitian kolaboratif

Selama kegiatah

i pertindak sebagai observer
, yang mencatat hasi
asil

ini, penelit
oman observasi.

pengamatar pada ped

. Refleksi
siini guru dan peneliti melakukan diskusi
usi

proses reflek
nya langkah-langkah

alah apakah proses pembelajaran dapat

Dalam
lanjutan dalam siklus 11

apakah perlu ada
piantarany2 ad

rmotifasi untuk mempelajari

puat siswa erasa tertarik dan t¢

_bentuk m

g dihasilkan dapat me

mem
asalah sosial di m
asyarakat. D
. Dengan

materi bentu

pilai yan

ncapai KKM.

Jemikian




2. .Siklus II

a. Perencanaan

Perencanaan tindakan pada Siklus I didsarkan pada hasil refleksi
si

Siklus 1 yaitu :

1. Membuat Rencand Pelaksanan Pembelajaran (RPP) yang

akan diterapkan dalam Pembelajaran.

7. Menyiapkan materi  yang akan digunakan dalam

pembelajaran IPS.

3. Membuat |embar evaluasi siswa yang akan digunakan
sebagai alat ukur kemampuan siswa .
4. Membuat Kisi-kisi soal-

5. Membuat alat pedoman observasi yang untuk mengetahui

uru dan kegiatan SisW

kegiatan & a dalam pembelajaran IPS.

b. Pelaksanaan-
a tahap ini adalah melaksanakan

g dilakukan pad

Kegiatan yan
gan hasil refleksi siklus 1 dan RPP yang

aran sesuai den

pembelaj
telah dibuat yaitu sebagai berikut :
. Guru menerangkan kegiatan pembelajaran  yang ke

dilakukan-



C.

_ Guru membagi siswa menjad

. Guru

. QGuru membcrikan

8. Guru me
Observasi
Peng
kegiatan siswa d
Refleksi

Guru dan

lang

i 3 klompok, setiap klompok

terdiri dari 4 anak.

memberikan materi berbeda terhadap masing-masin
3 g

anak dalam kelompok .

Siswa mempelajari materi yang diberikan oleh guru

Setelah selesa membaca dan mempelajari materi  setiap

berdiskusi dengan tem
review dasn kesimpulan dari apa yang

siswa an satu kelompok.

telah dipelajari.

mberikamn Jembar soal kepada siswa.

amatan terhadap kegiatan pembelajaran, mencatat bagaimana

alam proses pembelajaran.

melakukan diskusi apakah perlu adanya

peneliti
kah-langkah Janjutan dalam siklus Janjutan atau tidak.




BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Kondisi Awal

Deskripsi kondisi awal ini meru
pakan gambaran kegi
giatan belajar

entuk-bentuk masalah sosi

gi Kooperatif Model Jigsaw. Proses

m

kan dengan Strate

dilakukan tinda
ri bentuk—bentuk masalah so

awal untuk mate
dilakukan pada hari Rabu 16 April 2014
ah sosial di masyarakat dengan menggunak

sial di masyarakat

pembelajaran
Guru menyampaikan materi bentuk-

an metode ceramah
ed

bentuk masal
LKS IPS kelas IV Semester Genap

bahan ajar yans digunakan guru adalah
n kepad2 siswa sambil memegang buku LKS yan

g
ygatkan dan melih

an materi Yang dibahas dipapan tulis dan

Guru menemngk&l
at buku LKS mereka masing-

masing.
guru sedang menulis materi

memberi pertan
perbincang dengan temannya.

dipapan tulis peberapd sis

4 terlihat
mengaja’ seperti diatas menyebabkan siswa Kurang
aktif dikelas, hal ini terlihat dari beberapa siswa yang
ya dimeja perbicard den

ereka. Hal tersebut menyebabkan hasil

gan temannya, dan meletakan

ah.banyak siswa yang mendapat

akhir pe ajd
minimal ( KKM) yaitu 65.




materi bentuk-

Dari hasil evaluasi belaj

setiap siswa adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1
Nilai Evalusaasi Mata Pelajaran IPS

ar pada kondisi awal kegiatan belajar mengajar

bentuk masalah sosial di masyarakat dapat diketahui perolehan

tuk-bentuk Masalah Sosial di Masyarakat

B~

Materi Ben
No Nama Siswa Nilai Keterangan
l Rizki Awaludin Mansyur 40 Belum Tuntas
2 | Tri Muharom 30 Belum Tuntas
3 W 40 Belum Tuntas
4 | Alicia Anggraini 50 Belum Tuntas
5 Dimas Hari Mukti 50 Belum Tuntas
—¢ | Omas Irawan 60 Belum Tuntas
—= | Haidar Al Rois 60 Belum Tuntas
——Nia Ho fifan 70 Tuntas
TW 50 Belum Tuntas
5 W 60 Belum Tuntas
TW 70 Tuntas
TW 70 Tuntas
| Gaveenamn | ¥
| irerined |
_’/,Jm/ 650
[ 54,17




Keterangan :

» Tuntas : nilai si
- pilai siswa lebih dari sama dengan KKM

(=65)

» Tidak tuntas . Nilai siswa kurang dari KKM (<65)

Perhitungan:

a. Nilai rata-rata (Mean)

X<—.:. ;..—x-
N

650
X T avm—
12

X<=54,17
g diperoleh adalah:

b. Prosentasi ketuntasan nilai yan

F
P=-§x100%

3
P:::—-—-—X 100%
12

p=25%

mbarkan pahwa studi awal pembelajaran tersebut

perhasil karena Siswa banyak yang memperoleh nilai

sentase nilai ketuntasan siswa yang dipetoleh
e

dengan Pro
ang belum
4,17 dan belum mam

dibawah KKM,
% sehinggd ¥

tuntas sebanyak 75 %. Selain itu nilai

hanya 23
pu mencapai KKM yang

rata-ratd kelasnya hany? 2
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perlu dan memantapkan untuk

di
iharapkan. Oleh karena itu peneliti merasa

melakukan perbaika
n pembelajaran den
gan melakukan penelitian ti
ian tindakan

kelas. ini
s. Dan dalam hal ini peneliti dibantu oleh guru kelas IV

B. Deskripsi Siklus I

Siklus I pada penelitian ti ini
indakan 1ni dilakukan dal
am satu pertemuan 2
X

35 - - . .
menit atau 2 jam pelajaran yaitu pada hari Rabu tanggal 04 Juni
uni 2014

B. Adapun penjelasan kondisi pada siklus

pada pukul 11.30 sampai 12.50 WI

pertama adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan
salah yang dibuat, peneliti menyiapkan

Berdasarkan rumusan ma

mbelajaran beserta skenario tindakannya. Skenari
. ario

rencana persiapan pe
encakup Jangkah-lan

tindakan yang m gkah yang dilakukan guru da
n

siswa dalam penelitian tindakan kelas.
cana penelitian tindakan kelas ini, peneliti
? 111

Terkait dengan ren
gai bahan yang di
nama-nama siswa untuk kelompok

menyiapkan berba perlukan seperti:
i dan menyusull

a. Membag
materi untuk tiap

puat ringkasan tiap tema yang kemudian akan

b. Mem
i bahan diskusi tia

digunakan sebag

edoman observasi untuk siklus 1

(o3 Membuat p

7 Pelaksanaan
n penelitian (indakan kelas ini peneliti menggunak
an

ratif model Jigsaw untuk menyam

pada pelaksan?
paikan materi bentuk-

strategi koop®
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dengan metode bantu yang lain

bentuk masalah sosial dimasyarakat

seperti : metode ceramah, metode diskusi dan tanya jawab.

a. Kegiatan Awal

Setelah guru mengucapkan salam guru kemudian guru melakukan

apersepsi dengan menanyakan sedikit materi yang akan disampaikan

guna mengukur pengetahuan siswa tentang materi yang akan
diajarkan serta menambah  minat siswa terhadap kegiatan

yang akan berlangsung. Guru mengajukan beberapa

pembelajaran

yang perhubungan dengan materi yang akan diajarkan.

pertanyaan
« ada yang tau apa itu masalah sosial?” beberapa saat

Guru bertanya

siswa terdiam, terdengar litih ada yang mengatakan sing pas

para
kemudian sati anak mengacungkan jari yaitu Nia

“ya masalah yang terjadi di masyarakat bu”

“ya betul, yang lain ada yang mau

ambahkan cung?”’ tidak ada siswa yang mengacungkan jari.
guru menjelaska

daan di masyarakat yang tidak normal ata

kea
jaskan kegiatan Pe
nbetitahu kepada siswa bahwa pembelajaran

n bahwa masalah sosial yaitu suatu

Kemudian bY
u tidak semestinya.

nie mbelajaran yang akan dilaksanakan
Guru m¢

Kepada SiSW2 dan M
ini adalah mengulang pembelajaran yang lalu karena banyak
kali 1t

yang pelum tuntas nilainya.

siswa




b. Kegiatan Inti

Guru menyampaikan materi bentuk-bentuk maalah sosial
ia

dimasyarakat secara garis besar kepada siswa. Siswa mendengarkan

materi yang disampaikan oleh guru. Setelah materi dijelaskan, guru
|\

membagi siswa kedalam kelompok belajar menggunakan setrategi
1

Kooperatif model Jigsaw. Guru kemudian membagi siswa kedalam 3 t

kelompok dengan masing-

masing kelompok berjumlah 4 siswa
ompok sesuai dengan apa yang telah direncanakan !

Pembagian kel

Siswa kemudian menempatkan diri kedalam kelompok masing

masing. Setelah siswa berkumpul menjadi beberapa kelompok

kemudian gury memberi nama masing-masing kelompok. Yaitu
kelompok 1> kelompok 2 dan kelompok 3. Guru kemudian

an materi yans akan dipelajari kepada setiap siswa l

dalam kelompok mendapatkan satu materi

membagik

Masing-masing siswa
dengan topik yang berbeda. Kemudian guru mengarahkan siswa
untuk mempelajari topik materi yang mereka dapatkan masing- |
masing dengan sungguh-sungguh.
Siswa membaca dan memahami topik materi yang mereka |
dapatkan masing-masing: Ada beberapa siswa yang masih terlihat r
n dan kurang seriu .E
h tertawd liih dan bercanda dengan teman lain ‘

bermai s dalam membaca dan memahami materi
9

mereka masi
kelompok. GUrt kemudian menegur dan menyuruh seluruh siswa f“
untuk serius dan bersungguh-sungguh. Setelah sekitar kuang lebih 10 %
!
)
> |
1]1
|
|
(X
!




menit guru kemudian m
encukupkan sisw
a dalam memb.
aca materi

dan kemudian mengarahkan si
& siswa dengan topik m .
ateri yang sama

untuk membentuk satu kelompok baru. Siswa kemudian
mencari

teman dengan judul topik materi yang sama dan kemudi
udian

membentuk kelompok.

_ Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi materi dengan topik
masing-masing. Dalam kelompok ahli siswa mendiskusikan materi
yang sama sehingga mereka dapat nyambung karena mereka sudah
mempelajarinya. Ketika berdiskusi siswa masih cenderung malu
dalam menyampaikan - kebanyakan siswa masih membaca materi
edang perdiskusi. Kelas terdengar ramai ketika siswa sedang

g sedang berdiskusi dengan sungguh sunguh ad
a

ketika s

berdiskusi. Ada yan
pa siswa yang masih su

g mengamati jalannya diskusi setiap

juga bebera ka bermain dan tertawa dengan
ya. Guru perkelilin

temann
berdiskusi  dikelompok ahli

kelompok- Setelah siswa selesai
an mereka kembali ke

sal para siswa diarahkan untuk menyampaikan apa

kemudi kelompok asal.
Dikelompok a
pelajari dan diskusikan dikelompok ahli kepada teman

secara bergantian. Guru

mengarahkan ketika teman sedang mengajarkan materi setia anggota
k mencatat apa yan
ikan apa yangé mereka pelajari dikelompok ahli kepada

kelomp© g disampaikan oleh teman mereka. Siswa

presentas

mem
jompokK di kelom

teman saty ke pok asal secara bergantian. Siswa yang




aktif hanya siswa-siswa yang dapat dikatakan memang pandai dalam

kelas tersebut. Sedangkan siswa lain masih lebih cendrung diam d
an

membaca teks materi ketika mengajarkan. Guru mengawasi d
1 dan

memberi arahan kepada setiap kelompok dan anggota kelompok

E
i
i

c. Kegiatan Ahir

Guru kemudian memberi penguatan dan kesimpulan materi yang
disampaikan, siswa menulis kesimpulan dengan dibimbing oleh guru.
Kemudian guru memberikan lembar evaluasi yang telah dipersiapkan
ar dalam kegiatan pembelajaran yang

untuk mengukur hasil belaj

telah dilkukan.

Evaluasi Belajar Siswa

d. Hasil
Hasil evaluasi dari pelaksanaan pebelajaran pada siklus I Mata

[PS Materi Bentuk-bentuk Masalah Sosial di Masyarakat

Pelajaran
untuk mengukur prestasi belajar adalah sebagai berikut :
Tabel 4.2
Nilai Hasil Evaluasi Mata Pelajaran IPS
Materi Bentukzhentuk Masalah Sosial di Masyarakat
“N’B’W Nilai Keterangan
T | Rizki Awaludin Mansyur 60 Tuntas
——3 | Tri Muharom 50 Belum Tuntas
—5 W 50 | Belum Tuntas
— | W 70 Tuntas
{W 60 Belum Tuntas
//




6 | Omas Irawan 60 Belum Tuntas
7 | Haidar Al Rois 70 Tuntas
8 Nia Hofifah 70 Tuntas
9 | Nur Aniyatun Nabila 50 Belum Tuntas
-
10 | Rizki Kurniawan 70 Tuntas
o
11| Wahid Saifurohman 80 Tuntas
___——‘-/——-__—f-
12 | Wafa Abdania Zamzaml 90 Tuntas
Nilai Terendah 50
Nilai T ertinggi 90
—Jumn 790
W 65,83
Keterangan :
» Tuntas - npilai siswa lebih dari sama dengan KKM
(=65)
5> Tidak t antas « Nilal siswa kurang dari KKM (<65)
Perhitungan:
Nilai rata-rata (Mean)
_Lx
X N
790
= —
12

X= 6583




3. Hasil Pengam

roleh adalah:

Prosentasi ketuntasan nilai yang dipe

__F
P=3¥ 100%
7
p=-— X 100
12 0%
P =15833%
Dari data tersebu, maka jumlah siswa yang tuntas belajar pada

yak 7 siswa atau 58,33% dan jumlah siswa yang

siklus 1 adalah seban

ar adalah sebanyak 5 siswa atau 41,66%.

belum tuntas belaj
atan/Observasi
peliti lakukan, perdasarkan pedoman observasi

Observasi
yang dibuat dalam

. cesuai dengan RPP

guru melakukan langkah-langkah

sudah dibuat.

ajar ternyata pelum mampu mencapai

Dart Jumlah siswa tuntas bel

kriteria Kketuntasan minimal yang ditargetkan yaitu > 85%, P

kelas 63,83 dibawah Kriteria rata-rata Kelas yaitu 70 sehingga
perbaikan pada siklus 11

diperluk
Refleksi
B rdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti dan guru pa F—
penelitial tindaka” kelas, maka dapat dikatakan pelaksanaan _———
pelum berhasﬂ Karena dari jumlah siswa secara
ada giklus |
F  ada siswa Yane pelum mencapal KKM, yaitu 65.
Keseluruha mas! |
ketuntasanny juga pelum mencapat 85%. Oleh
Dan prosentase y




rja sama untuk mencari

karena itu peneliti bersama guru kelas II beke
kekurangan pada siklus . Setelah merefleksikan bersama selanjutnya kit
a siklus II. Dan kita melakukan diskusi yang

melakukan perbaikan pad
hasilnya adalah sebagai berikut:

Berkaitan dengan evaluasi siklus I

a.
kan hasil evaluasi siklus [ bel

Kita me impul i
ita menyimp um sesuai

pan. Nilai rata-rata siswa 65,83 yang berarti nilai

encapai indikator keberhasilan yang

pihi nilai kriteria rata-rata minimal (70).

[V ini masih ada 5 siswa yang nilainya masih

Dalam kelas
san minimal Prosentase ketuntasan

dibawah kriteria ketunta

gwa hanyad 5

8,33 % sehingga belum mencapai indikator

nilai si
ketuntasan nilai siswa 85%.

es pembelajaran, siswa

sudah cukup antusias- walaupun ada beberapa siswa yang
iswa yang diam tidak ikut

berdiskusi-
n kelihatan kesulitan mengikuti diskusi.

Ada4 siswa Y2
rani untuk menyam

siswa be
ka harus diberi stimulus

paikan apa yang

mere
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tidak percaya diri dengan

4) Banyak siswa yang

Saat diminta oleh guru untuk

kemampuannya.
presentasikan kepada kelompoknya siswa cenderung

mem

malu.

Berkaitan dengan gurd
1) Guru kurang mendampingi dan memperhatikan siswa yang

kurang mamptu-
g memperhatikan siswa yang tidak

2) Guru kuran

memperhatikan presentasi te

man.

3) Bimbingan gury terhadap sisW3 saat mengerjakan soal
evaluasi masih kurang. Ini tetlihat iasih banyak siswa
dalam mengerjakan dan ada yang masih

yang asal-asalan

kebingungan-

pelum maksim®

a] dalam mengkondisikan kelas.

4) Gur

C. Deskripsi Siklu$ a
ada hari Kamis, Kamis 5 Juni 2013. pukul

Siklus 11 ini dilaksanakan p
connyd, SUrY melaksanakan langkah-

mbelajaran yang telah

oleh peneliti dengan pantuan guru. Dan

diperbaiki perdasa

kondisi p3
1. perencanaa’ i si i

il refleksi dari siklus I, rencana tindakan kelas
ebih optimal. Peneliti menyiapkan

 pasil yané I
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renc :
ana pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja siswa, dan lembar t
es

bar observasi. Peneliti menggunakan setrategi
i

formatif dan lem
proses pembelajaran. Selain itu guru

kooperatif model Jigsaw dalam

untuk lebih meningkatkan bimbingannya terlebih kepada siswa yang

awah KKM. Setel
jatan pembelajaran pada siklus IL.

ah semua komponen lengkap peneliti

nilainnya dib

mulai melaksanakan keg

Pelaksanaan
peneliti tetap

Seperti [ pada siklus  ini
menggunakansetrategi kooperatif
a. Kegiatan awal

Guru mem

menanyakan kesiap
ingatkan siswa tentang

Guru melakukan ap

Masalah Sosial dimasyatakat. Siswa

g Bentuk—be"n
erlihat lebih menguasai meteri

tentan
dan mereka

bih antusias
dibanding pada aat siklUS
yang disam

jawab pertany®2’
ok diberi kisi-kis

cendrung le
I, hal ini terlihat dengan siswa dapat
paikan gurt walaupu

i soal tenteng materi

n secara

kali ini guru membagi siswa

da kegiat” .
Pa Jiasin g.masing kelompok terdiri dari 4 siswa
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pok berbeda dengan pada saat di

n setiap anggota kelom

denga
k dibangkunya masing-masin

. .
[. Setelah siswa dudu g guru

materi  dengan

siklus
singkat kemudian

kemudian menjelaskan
harus dilakuan masing-masing kelompok.

menjelaskan apa yang
Siswa kemudian diberi segmen materi yang telah disiapkan.
Guru mengorganisasikan dan membimbing siswa dalam
a setiap siswa dalam anggota

ampikan bahw

berdiskusi dan meny
ok siswé mcmiliki tanggung jawab untuk mempelajari
u kepada siswa

kelomp
memberikan wakt

ang diberikan: Guru
iberikan. Setelah

materi Y
i yang sudah d

untuk mempclajari topt:
-owa untuk perdiskusi dan mengajarkan

merintahkan siswa utnuk

q. Gurd me
iperikan. Kegiatan diskusi

diri dalam meR rampaikan.

ya le 1:s
masih ada siswa

. etika teman mereka sedang berpendapat.
ok sedang presentasi anggota lain

an @
e urt mengajukan peberapa pertanyaan

g siswa dengan mengingatkan

Kemudian  guru
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ajar Siswa

d. Hasil Evalasi Bel
Hasil evaluasi dari pelaksanaan pebelajaran pada siklus I Mata
pentuk Masalah Sosial di Masyarakat

Pelajaran [PS Materi Bentuk-

adalah sebagai berikut

ngukur prestasi belajar

untuk me
Tabel 4.3
Nilai Hasil Evaluasi Mata Pelajaran IPS
‘ Materi Bentuk- entu Masalah Sosial di Masyarakat
S
No Nama Sisw2 Nilai Keterangan
f
| | Rizki Awaludin Mansyur 80 _T_TEE____———-—
B
5 | Tri Muharo™ 6 M_
L
: 70 Belum T
3 | Riyan WahYUdlaﬂSYah Jﬁ_}
4 Alicia Anggralm
—
. 80 Belum Tuntas
—F'"_'—_.-_.__.__.__-__-
| =]

Belum Tuntas

s | pimas Har Mukt!
— 70
|
— 70 Tuntas
. —'_._._____._-——'—_'__-——.__‘
7 | Haidar Al ROIS =
90 Tuntas
— | —
o | niaHOAR" =
70 Belum Tuntas
" | ———
- -ﬂ /
Tuntas

| e

Tuntas
—

Tuntas
|

|




’ Nilai Tertinggi 100
Rata-rata 76,66

Keterangan -

» Tuntas . pilai siswa 1

(=65)
» Tidak tuntas . Nilai siswa kurang

Perhitungan:

a-rata (Mean)

Nilai rat

68

ebih dari sama dengan KKM
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Dari data tersebu, maka jumlah siswa yang tuntas belajar pad
 pada

yak 11 siswa atau 91,66% dan jumlah sisv
m va

siklus 11 adalah seban

yang belum tuntas belajar adalah sebanyak 1 siswa atau 8,33%
El 0.

Hasil Pengamatan/observasi
ksanaan pembelajaran pada siklus IT mata

Hasil observasi dari pela

pelajaran IPS materi bentk-bentuk masalah sosial dimasyarakat

sebagai berikut:
am mengikuti pembelajaran

merasa senang dal
a, mereka lebih berani untuk

a. Siswa
dari sebelumny

a lebih aktif

endapatny?:
peratlf tipe Jigsaw

monstrasi, tanya jawab, diskusi

b. Sisw

menyampaikan p
an gtrategi k0O dengan menggunakan
i ceramah, de

ningkatkan

c. Pengguna

pantu sepert

penugasan ini dapat me
mbelajarai serta mening

metode
antusias siswa dalam

|atkan hasil belajar siswa.

dan
pe
Refleksi

ikan roses pembelajararl pada siklus I,
penga matan dan pada siklus II ini dapat

indakan kelas berhasil,

karena dari

roleh sudah melebihi

>65 dan p
h ada |siswa Yyang pelum mencapai

i yang diperoleh adalah 100
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dan nilai terendahnya adalah 60. Dengan rata-rata 76,66 d
an

prosentase ketuntasan 91,66%. Dengan hasil yang demikian maka

guru dan peneliti memutuskan untuk mengakhiri p

enelitian indakan
dengan hasil yang cukup memuaskan. Selain itu peneliti dan

kelas ini
i kecil yang berkaitan dengan siklus II ini.

guru melakukan diskusi

Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:

a. Berkaitan dengan hasil evaluasi siklus 11

uasi pada siklus I
Hal ini bisa terlihat dar

| ini sudah sesuai dengan harapan

Hasil eva
i hasill prosentase

dan cukup memuaskan-
pilai yang dicapai sudah melebihi yang diharapkan yaitu 91,66%,
wa 76,66. Walau masih ada 1 siswa yang

|ai rata-ratd sis

belum mencapai kriteria ketuntasa

dengan ni
n minimal.

siswa
jswa lebih merd

kan pada siklus 1. Wal

sa antusias saat pelaksanaan

aupun terlihat

g kelihatanny2 tidak tertarik mengikuti

pembelajar®™ yang sat 4sik dengan tempat pensilnya dan
coba menggang

atu lagi "

siswa yane b

gu teman lain.

yang
2) Masih sedikit erani mengajukan pettaniyaan dan

am mcngikuti pelajaran . Ini terlihat

3) Sis
banyak siswa yang antusias
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c. Berkaitan dengan gurt

1) Guru sudah mampu membagi perhatian terhadap seluruh siswa

2) Guru sudah baik dalam mendampingi dan memperhatikan

siswa yang kurang mampu.

3) Perhatian gur¥ terhadap siswa Yang tidak memperhatikan H

ukup bagus.

ielasan guru sudah ¢
saat berdiskusi dan evaluasi
I

peny
guru terhadap siswa

4) Bimbingan
sudah cukup pagus - Ini terlinat banyak siswa yang mendapat
ka kelihatan antusias.

5) Gurus

D. Pembahasal

1. Pembahas? siklus I

ya peningkat

an ketuntasan belajar siswwa dibandingkan
a. Adan .
hasil ketuntasan pelajar siswa pada observasi awal -

3% siswa

dengan data
iadi 7 siswa atau 58,3

% menj

atau 25
capai Kriteriad ketuntasan belajar yang

85% dari Jumlah siswa.

giatan belajar mengajar,

usifkan gituasi kelas saat strategi

ebih mengkond

asil lebih optimal.




n antusias untuk belajar

dari ekspresi mereka yans lebih semangat da

strategi pembelajaran yang diterapkan peneliti.

kan hasil pengamatan, diketahui belajar siswa masih
asi

Berdasar
pkan. [ni dapat dilihat d

ari lembar observaasi

belum seperti yang dihara

unjukan pahwa a ifitas kerja pelum mencapai ap
a

ktifi

siswa yang men
masih didominasi oleh

pembelajaran ini

mereka yang pasif cenderung diam

if, sedangkan

a siswa yang akt
cerjakan temannya. D2

par
ri hasil pelaksanaan
perbaikan n adanya upaya perbaikan pada

siklus II.

n Siklus I
sil penelltlan

s I didasarkan pada

A Pembahasa
pada siklu

pembah2s2? ha
ab proses pembelajaran dan hasil

. Adapun hasil pelaksanaanl perbaikan

76,66 sudah mampu mencapai

al ini sesuai harapan. Dan

elajar menjadi 11

siswa-
ang M0 ntas pelajar sudang meningkat dibanding
. 91,66% S sudah mencapai krite

ria yang

ang diperoleh dari hasil

ori datd Y




E. Deskripsi

klus 11 maka upaya perbaikan pembelajaran IPS

perbaikan pada si

materi bentuk-bentuk masalah sosial dimasyarakat dapat diakhiri
n

pada siklus IL.

klus ini pengamatan menunjukan bahwa siswa mengalami

mengikuti proses kegiatan belajar mengajar.

Pada si

ingkatan belajar dalam
rbiasa bertanaya dan si
ota kelompoknya. Ditambah lagi guru pada

pen
swa lebih antusias untuk

siswa mulai t€
kusi kepada angg
berikan pujian kepa

yemangat bagi anggota kelompok lain.

berdis
da anggota kelompok yang

siklus ini mem
berprestasi hal ini menjadi pen
mbelajaran gurd memberikan tanya jawab kepada

Pada akhil' pe
tusias untuk menjawab walopun masih ada

siswa dan mereka terlihat an

beberapd anak yang
iican guru dengan cukup baik.

biasa-biasd saja. Mayoritas siswa dapat menjawab

Keberhasilan Pembelajaran Dengan Strategi Kooperatif

Model Jigsa¥:
diperoleh pada siklus [ meningkat dibandingkan

ajar yang
iswa yang tuntas menca

Hasil bel
pai 7 siswa atau

udi awal, yait
ang b

eniﬂgkatan

pelum tuntas

swa atau 41,77%. Sedangkan

dengan St
sjum tuntas 5 S

hasil pelajar yaitu 11 siswa tuntas belajar

pada siklu
1 siswa atau 8,44%.

atau 91,66% dan giswa
| terdapat peningkatan ketuntasan

Dari hasil erbaika? siklus
deng?” studi awal Gambaran hasil pembelajaran Mata
en

dibandingka”
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bentuk masalah sosial dimasyarakat dari studi

pelajaran IPS materi bentuk-

awal, siklus I, dan siklus II adalah bsebagai berikut :

Tabel 4.4
Prosentase Ketuntasan Antar Siklus

S
Studi awal Siklus I Siklus I

No | Kriteria ketuntasa

/’—"__,_———
1 | Tuntas 25% 58,33% 91,66%
75% 61,67% $34%

2 | Belum Tuntas

—
100%

100% 100%

Jumlah
)

-

tersebut maka din
sosial dxmasyarakat

yatakan bahwa pembelajaran IPS materi
dengan menggunakan strategi

rnyata mampu meningkatkan prestasi belajar

siklus I, dan memberikan ketuntasan yang optimal

i berdasarkan hasil analisis data dan hasil observasi
eri bentuk-bentuk masalah

peratif model

model Jigsa¥ siswa lebih banyak

. dengan ini siswa dapat Jebih menguasai.
siswa dilibatkan secara aktif dengan

pok sehinggan pembelajaran berkesan kepada

jajarkan dapat diserap dengan baik, yang
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gsung dapat meningkatkan kualitas hasil belajar sesuai

secara lanm

dengan tujuan pembelajaran.

k Prestasi Belajar Siswa Pretes, siklus I, siklus II darin

yang dilakukan untuk meningkatkan

c. Hasil Otenti

serangkaian upaya perbaikan

swa diperoleh sejumlah nilai yang bisa kita lihat pada

prestasi belajar si

tabel dibawah ini :
Tabel 4.5
Nilai Hasil Prestasi Belajar Siswa Pretes, Siklus I, Siklus I
No Nama Siswa Pretes | Siklus I siklus II
1 Rizki Awaludin Mansyur 40 70 50
5[ Tri Muharom 30 50 50
4 Alicia Anggraini 50 70 70
5 | Dimas Hari Muktl 0 30
f—-—f/-gr” — 60
Omas Jrawan 70
1 Af
- 70 70
70 90
50 70
—g | Nur Aniyatun Nabila
: 60 70
- 70 80 ]
. i 70 90 90
650 790
Junllall 920
54,17 65,83 76,66
Raga-rata




n IPS

t dinyatakan pahwa pembelajara

Dari data tersebut maka dapa
matert bentuk-bentuk masalah sosi i ;

ial dimasyarakat ~ dengan
pembelajaraan kooperatrif model Jigsaw

menggunakan strategi

eningkatkan pres

tasi belajar siswa pada siklus [ dan

ternyata mampu 1
gan Ketuntasan yans optimal pada siklus II. Sehingga

siklus I den
va yang peneliti lakukan dapat

tasi belajar sisv
get pencapaian k

rata kelas >70 dan

ningkatan pres
| mengingat tar

pkan yaitu rata-

upaya p¢c
etuntasan prestasi

diakhiri pada siklus I

ar siswa yant penelitl hara

belaj
presentase Kketuntasan > 85 %-
F. Kendala-kendal? yang gitemui 93187 penerapan  strategi
Pembelajaraan kooperatnf odel Jigs¢
| Keterbatasan waktus tidak ¢ ua siswad turut serta menyumbang
pendapatnya.
4 dalam memahami pokok bahasan yang akan

Kurang yesiapal

mi pembelajaran kooperatif yang

dipelajar!
ah
Pengetah a giSW dala m
masih rendah. | 3
enjel?® a ater’ yang menjadi fangaung
isa
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BABV

PENUTUP

an dan penjelasan penulisan ini, penulis akan

gian akhir dari ural
saran dan kat@ penutup.

Sebagai ba

men -
yampaikan beberapa hal sebagai Kesimpulan,

A. Simpulan
dakan sebanyak dua kali siklus

pelaksanaan tin

rkan graian hasil
_pentuk masal

Berdasa
S materi pentuk ah sosial dimasyarakat
yaitu:

dalam pembelajaran IP
peberapa kesimpulan,

kan kelas ini dapat ditarik

odel Jigsaw dapat meningkatkan

pentuk masalah sosial

pada penulisan tinda
[(ooperatif m

an strategl
entuk-

ateri b

MI Ma

. Pengguna
ta pelajaran [PS m

ster 11 sarif NU 02 Kaliwedi

prestasi pelajar ma

Tahun Pelajaran 20013/2014.

pada penulisan tindakan kelas ini

yak 7 siswa atau

ata-'l'ata
uhi KKM sebanyak 11 siswa atau
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LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS I
Mapel . IPS
Kelas/Semester . v/l
{adlgu 4 Mel \4

Hari/Tanggal

Observator |
SiklusI____|

B S _
Ada | Tidak |
Kegiatan Awal
1. Menarik perhatian siswa v
2. Menimbulkan motivas siswa V'
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran Vi
4 Membuat kaitan pembelajaran 7
Kegiatan Inti y
1. Metode pervariasi
7. Melibatkan siswa untv denga® %
menggunakan model embelajardn
kooperatil tipe jigsaw y
3. pcngelolaan kclas_ 8 swa o
4. Melakukan damgmga p i aharn y
Vv
v

5. Membimbing sis :
kegiatal pelajar
t kbertanya
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LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS I

: IPS
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cpaby A 2214

Mapel

Kelas
Hari/Tanggal
Observator '

Keterangan
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T

Perilaku siswa:
Perhatian terhadap
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. Aktif bertanya dan

mengikuti pembelajaran
Mengikuti pembelajaran
dengan tertib

. Berbicara atau membuat

gaduh di kelas
Menggangu teman yang
sedang berdiskusi

. Kurang berminat dan

malas-malasan dalam
mengikuti pembelajaran

. Tidak mau mengerjakan

perintah guru

. Mencontoh hasil

pekerjaan teman
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. Mengikuti pembelajaran
dengan tertib

_ Berbicara atau membuat
gaduh di kelas

_ Menggangu teman yang
sedang berdiskusi

. Kurang berminat dan
malas-malasan dalam
mengikuti pembelajaran

_ Tidak mau mengerjakan
perintah gurt

. Mencontoh hasil
pekerjaan teman




S/ILABUS
Mata Felajaran S ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (1PS)
Kelas / Semester SN
Standar : Mengenal surnber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten / kota dan
Kompetensi provinsi

KOMPIETENSI MATERI POKOK/ g‘ ALOKASI | SUMBER
DASAR PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR | PENILAIAN WAKTU BE:C;?RI
- Menyebutkan sumber daya Tertulis | 12 x 35 Buku IPS kelas
Mengenal aktivitas | Aktivitas ekonomi Melakukan pengamatan tentang alam yang berpotensi d: daerah - uraian, L menit IV Asy'ari Erla-
sumber daya alam yang berpotensi - Ngga hal 107
ekonomi yang ber- | yang berkaitan di daerahnya tempat tinggalnya jawaban ‘: pert1-4 -116
kaitan dengan dengan sumber Menjelaskan manfat sumber | Petalatlas
sumber daya alam dan po- daya singkat ' (4 minggu)
daya alam dan | * l
potensi tensi lain di daerah | Mendeskripsikan manfaat sumber alam yang adz dilingkungan - Pengamatan | Gambar SDA |
lain di dasrahnya daya alam yang ada di lingkungan setempat - Porto folio "\ L
Menjelaskan perlunya ‘ It
setempat melestari- ‘: |
Menjelaskan manfaat sumber daya kan sumber daya alam sekitar ! ‘|
alam hubungannya dengan |
kegiatan Menyebutkan bentuk-bentuk |
ekonomi masyarakat kegiatan ekonomi masyarakat “
Mengamati gambar SDA dan Mengelompoki<an SDA :
berdiskusi !
‘; | Buku IPS Kelas
Mengenal Menyebutkan kegiatan yang | Tertulis 12 x 35 Y fxsy'ari hal.
pentingnya Pentingya koperasi | Mengamati gambar kegiatan rapat ada |- uraian, menit 117 - 124
dalam dalam rapat koperasi dan \ ‘.
koperasi dalam meningkatkan pada koperasi syarat- | jawaban pert5-8 1 gambar rapat
meningkatkan Mendeskripsikan pentingnya syarat menjadi anggota 5 ; _ | anggota
kesejah- kesejahteraan koperasi koperasi | singkat (4 minggu) | koperasi
teraan masyarakat | masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan | - Menyebutkan manfaat koperasi ik Pengamatan \‘
dalam meningkatkan ‘ -
masyarakat kesejahtera- - Portofolio \




ATericeriiahkarn SKIVtEs Kegalian
koperas/ sefiari-fiari -
Menganalisis kegiatan koperasi

dalam
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat |

Mengamati gambar lambang

koperasi

dan berdiskusi .

arn masyarakart
Menjelaskan jenis barang yang

diperjualbelikan di koperasi
Menjelaskan manfaat koperasi
dalam meningkatkan

kesejahteraan masyaraxat
Menggambar lambang koperasi
dan rnengkomunikasikan

/

/

/

JI

KOMPETENSI MATERI POKOK / ALOKASI SUMBER ll
DASAR PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR PENILAIAN WAKTU \ BE:ﬁiﬁR] ‘
Menjelaskan, membandingkan, o [ ' |
mengelompokkan, menunjukkan, Membandingkan jenis Tertulis, 12 %39 Buku IPS kelas
Mengenal perkem- Perkembangan membedakan dan menggunakan - teknologi produksi masa lalu - uraian menit | IV Asy'ari Erl
jawab { |
bangan teknologi teknologi produksi | teknologi produksi, komunikasi, dan dan masa kini ]singkat L pert 9-12 | Gambar tekno-
produksi komunikasi komunikasi dan transportasi Menggunakan tek prod lalu/kini | - Pengamatan | (4 minggu) logi produksi
dan transportasi komunikasi
serta transportasi - Menyebutkan macam-macam Portafolio L\ transportasi
pengalaman alat produksi masa lalu dan \
menggunakannya masa Kini \i
- Membedakan produksi masa
lalu dan sekarang
Menijelaskan tekonolog! kom
- Menceritakan pengalaman
menggunakan teknologi
komunikasi lalu dan kini
Menjelaskan manfaat alat
- transportasi dulu dan Kini
- Menceritakan menggunakan
alat transportasi dulu dan kini
| - i Tertulis, 12 x 35 Buku IPS kelas
Menyebutkan pengertian ) u?aian ot IV Asy'ari Er-

Wengenal permasa-

Masalah sosial

Mendeskripsikan kenampakan sosial |

2




57 SOSIES O
aaerainyaE

budaya or daeral?

Menjelaskan manfaat kegiatan sosial
budaya di daerah setempat

membuat tulisan permasalahan
sosial

/ masalal sosral
/ — MNenyebutkan jenis-jenis
masalah sosial

' —  menyebutkan bentuk-bentuk

masalah sosial dimasyarakat
-~ menyebutkan bentuk-bentuk
permasalahan sosial
dimasarakat

Menjelaskan cara melestarikan
Kegiatan social budaya
Mengelompokkan masalah so-
sial di daerahnya

Jawab
singkat

Pengamatan

Porto folio

 ——

fcingga bHrall 131

pert 13 - 16 [ - 157

(4 minggu)

Gambar
kegiatan
kerja bakti

Gambar
| gotong-
royong
memper-
| baiki rumah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

| I Pelajaran :
;;IaS'Semester : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
s Wakg, v
: © 12 jam pelajaran @ 35 menit

P(—;'rtemuan minggu ke- 14 - 17 (4 minggu)
Minggu terakhir pada jatah semester ||

JENE—.

.Standar K
0 .
g Mpetensi Mf?ngenql syrnber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan
||I,]nn.1petensi Das ‘ teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi
dikator ar . Mengenal permasalahan sosial di daerahnya
- e Menyebutkan pengertian masalah sosial
e Menyebutkan jenis-jenis masalah sosial
sosial

eMenyebutkan bentuk-bentuk pennasalahan

dimasyarakat
e Menyebutkan permasalahan sosial
o Menunjukkan tempat kegiatan sosia
Nya
o Menjelaskan akibat terjadinya bencana ala
ruhnya terhadap kegiatan masyarakat
e Membedakan kegiatan sosial dan budaya untuk anak-anak

dimasyarakat
| dan budaya di daerah-

m dan penga-

dan orang tua .

| e Menceritakan kegiatan sosial dan budaya yang pernah dili-
V'Mﬂt hatnya di depan kelas atau kelompoknya

Mageri p°kok

K Alahap, Sosial
K

peglatan p

1 E:muan ?mbElajaran (Pertemuan 14 - 17)

2 M“-g\latan awal

Ko J2Mat _

Mzg'atan intgi] ambar kegiatan memperbaiki jembatan

daerahnya

Me,. TEDUtkan ciri_pirs
&n an ciri-ciri kegiatan sosial pudaya di
rahnya

.
“Ke 9elom
Giata, "POkkan kegi ; i
Mera r:an akhir giatan sosial budaya di dae

gkUm :
?eftemu Pelajaran yang telah diterimanya
Kege 2N
Teglatan2
2 aﬂya -awawal
a :
‘ab yang berhubungan dengan materi pelajaran

gt
men.elgn Inti
api 5K .
3k‘“‘@?ijelas :2 ter,‘ta"'g manfaat kegiatan sosial budaya di d_aerahnya oo
Mg, 2n ak akibat bencana alam terhadap kegiatan sosial budaya masyara

Sy h
MDUicay
1,8
'K@_muan 3
M glatan
am ,
: t.baf murid menunjukkan bentuk-

Q .
Qi
M@ atan [n :
bUtk
= jal dan pudaya

N penjelasan guru

bentuk kegiatan sosial budaya rnasyarakat

Ny

i Kenun.

nb .
@giaJUkk entuk-bentuk kegiatan S03

a
h it?mpat kegiatan sosial

tan akh udaya tersebut




Mendiskusi
iskusikan dengan kelompoknya kegiatan sosial budaya di masyarakat

Petemuan 4
Kegiatan awal

o
fe‘lyaélldiawab materi pelajaran
a pengamatan anak dapat membedakan kegiatan sosial dan budaya di masya-

* Kegiatan in
enjel
_ eéb:;‘k?n bentuk-bentuk kegiatan sosial budaya da
'eﬂceritakan bentuk kegiatan sosial dan budaya di masya
3 akan tentang kegiatan sosial budaya di masyarakat

e Jatan akhir
nja ‘
lawab pertanyaan lisan dari gurunya

lam masyarakat.
rakat

iy
s Iat
1 fan Sumber Bahan

Alat p
& Sumb:;aga - Gambar kegiatan sosial (kerja bakti) dan budaya
. Buku IPS kelas IV Asy'ari Erlangga halaman 141 - 157
i p, Buku pendamping IPS kelas IV yang relevan
eflllaia
Tae .. an

Sq
Tujg SN nontes

| .
Q) . Uraian
1 Hahla

iy, PeIta
g 35ka Nyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

g, N Ya :
§askg NG dimaksud lingkungan sosial! .
uduk tidak terkendali!
tasi kebodohan!

gy dua akikes o
;-Je|::kan ug gklbat jika pertumbuhan pend
- Lllisi:*em Empaffa pemerintah dalam menga

Miigg o Cara melindungi diri dari kejahatan!
Ciri keluarga miskin!

g:l"tes
N0

P I]Q

B, S inj g
¢ nc an dalam bentuk: oo
‘poriﬂf : : - Bercerita di depan kelas/kelompok tentang masalah sosial aa

Olig budaya di daerahnya . o sosial
- Membuat poster tentand kepedulian masa a

J — T
!;é‘s”a — T
fydbtgpn

gl T - 2014
o Guru Kelas v,

",
v




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

| (RPP)
-~ Sekolah
| }::lt:spelajmn :\;l)ls Ma'arif NU 02 Kaliwedi
Semcster 1V
.;u"kasi wakty : 11 (Dua)
tanday Kompetens; : 2 x 35 Menit (1 pertemuan)
: nsi . Megenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi.
dan kemajuan teknologi di lingkungan
Kabupaten/Kota

Ak
O“I\;Petensi Dasar
- Menge
genal permasalahan sosial didaerahnya

 Indik,
£
or Pencapaijan Hasil belajar

Sisw

: isw: g:pat menyebutkan pengertian m

-Siswa dapat menyebutkan jenis-jenis ma

-Siswa dapat me"}’ebutkan bentuk-bentuk
pat menjelaskan bentuk permasal

asalah social

salah social
masalah sosial dimasyarakat

ahan sosial dimasyarakat

. Tu_
.J“ZT:I.P embelajaran
3 en}:::::z:“ Per.ma}salahan sosial ’
4 v Njelask n jenis-jenis permasalahan sosial
+Menje] skan macam-macam masalaf sosial
pendi:isll:an permasalahan sosial yang ada c!i In
Penyal an, kesehatan, kemacetan
ahgunaan narkoba.

pendudukan,

donesia Seperti Ke
kemiskinan,

pengangguran:

gi:;eri Pokok
tuk.
bentuk masalah sosial dimasyarakat

ke
Narj
Lang :}? Pembelajaran
L, . |angkah pembelajaran
) iatan awal
u
urr: membuka pelajaran dengan S
Seb melakukan aperScpsi dengan
uelum“ya
im i vasi jswa
iy em.benkan motivasl kcpada.swn - smbel
di menjelaskan tujuan pembclajara
2, llakuka
Kegiata . n
) ururl e asalah sosial dimasyarakat secara
garj; menjelaskan materi be
IS besar,

alam i materi yang diajarkan

b ertanya mengena

-

-

ajaran yang akan

~

ntuk-bentﬂk m




]

- Guru ! K W
mengarahkan siswa K
é an siswa kedalam pembelajaran kooperatif model jigsa
]

den . g
- gan membagi siswa menjadi 3 kelompok
Guru memberik: f |
- Guru g berikan materi yang akan dipelajari kepada siswa
uru m ahkan Siswi .
G engarahkan siswa untuk membaca dan mempelajari materi yang

sudah diberikan.
- Guru isi
- membagi siswa dengan topik materi sa
u -
p fﬂcngardhkan anggota kelompok ahli u
ipelajari.
= Guru me i
e u mengarahkan siswa dikelompo
ur ' :
o u mengarahkari siswa dikelomp
A reka diskusikan dikelompok ahli
ergantian.
- G %
S.UI’U memberikan kesimp
c;SWa mencatat.
= Gy .
K ru memberikan kesempata
Cglatan akhir
= Gu
ru melakukan tanya jawab d

b i
elum dipahami peserta didik
nemberikan soal

= Gur
u melakukan evaluasi dengan !
dengan salam

ma menjadi satu kelompok ahli.
ntuk mendiskusikan materi yang

kembali kekelompok asal.
nengajarkan materi yang
a kelompok asal secara

k ahli untuk
ok asal untuk 1
kepada anggot

ulan kegiatan pembelajaran dan meriview materi dan

n kepada siswa untuk bertanya.

engan pesertd didik mengenai materi yang

-G
uru menutup pelajaran

F
© Met

_ N(l):: dan Sumber Belajar

-C ode yang digunakan
Cramah

:Ta_‘nyaJ‘aWab
SDISkusi

. Bl:::ber belajar

- BUku LKS LP Ma’arif IPS Kelas |

u Paket [PS Kelas IV

v Semester II.

. P .
enllaian

Ma
Sal:?ah sosial adalah ..
satu jenis masalah sosial adalah -
jal dimasyarakat adalah ...
adalah ...

Salg
mashlsatu contoh bentuk masalah sosia
alah yang timbul akibat jumlah penduduk yang banyak
didikan yang rendah di

Sala i
Indh Satu dampak yang timbul akibat tingkat Pl
Onesia adalah ,,,

Salg .
Sala: satu bukti belum terpenuhi
Satu kerugian yang timbul akibat ke

be
Sa;;iangg”raﬂ adalah ... o
Satu dampak akibat masalah Kemiskinan @

Uman keras adalah ..-

_M'A.UJN,___,

hatan di Indonesia adalah ...

nya elayanan kese
ya P lintas adalah ...

macetan Jalu

p—
= ,\O o~ .c\




rd . &
Kunci jawaban

L.

) f;is;l_ah yang terjadi dimasarakat

5 Kene ll(; dan kesenjangan / perilaku meny
pendudukan / pendidikan / kesechatan

kemiski

1sk f e

4 Lahg inan ./ penyalahgunaan narkoba dan miras.

; B _

perumahan berkurang / lapangan kerja tidak mencukupi / tingkat

impang / perkembangan manusia
/ kemacetan lalu lintas pengangguran /

; l;{esc:jahtraz_m kurang.
| T;[;E:niakkuam.as SDA. /ketertinggalanlndoncsi
hidup Si’h C;natlan bayi dan ibu hamil / tingginy
Karena penal k.];)crscbaraml ten.aga me

7. Kerugia yakit tertentu tinggl

g Orang n Wal‘<tu / boros BBM / mening

9 Tindak}’in-g %ldalf bekerja / tidak memp

riminalitas meningkat / anak jalanan / anak p

10, v
inuman yang mengandung alkohol

a di bidang IPTEK

a harga obat / rendahnya sikap
dis yang belum merata / angka kematian
katnya polusi udara / kebijakan guru .

unyai pekerjaan
utus sekolah

Kaliwedi 4 Mei 2014

Me
n
Ko t2hui
Guru Kelas

epala Se

/
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RENCANA PELAKSAN AAN PEMBELAJARAN

(RPP)

SEkOlah . L] H . "

Mata Pelajaran N£11Ma arif NU 02 Kaliwedi

Kelag _ : TIPS

iemt:smr ]I;/(Dua)

S:;:;:i waktu .1 x 35 Menit (1 pertemuan)

r Kompetensi . Megenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi,

dan kemajuan teknologi di lingkungan
Kabupaten/Kota

A

+ Kompetensi Dasar

[. M
engenal permasalahan sosial didaerahnya

ah social

h social
lah sosial dimasyarakat

| dimasyarakat

Iridg;a‘lt()r Pencapaian Hasil belajar
2:Sizwa dapat menycbutkan pcn.gc.rtiz%n masal
3.Siswa dapat menyebutkan jenis-jents masala
4.S; wa dapat menyebutkan bcntuk-hentuk masalah S
Siswa dapat menjclaskan bentuk permasalahan sosia

T o
Uuan Pembelajaran

| .
Menjelaskan permasalahan sosial

2 : )

3 menjelaskan jenis-jenis permasalahan sos.lal

4 enjelaskan macam-macam masalah sos1a s S

. Menjelaskan permasalahan sosial yansé ada di Indonesia eperti
kesehatar, kemacetan lalulintas,

Kependudukan, pendidik

Pengangguran, kemiskinan, gunaan narkoba.

Chtuk-bentuk masalah sosial dimasyarakat
S )
l::lnano Pembelajaran
gkah-langkah pembelajaran

+ Kegiatan awal
- Guru membuka pelajara? dengan salam
= Guru melakukan apersepsi dengan bertal
diajarkan sebelumnya ‘
* Guru memberikan motiv2 pada siswa
- Guru menjelaskan {ujuan p pelajaran da
akan dilakukan
Guru memberikan Kisi

ya mengenai materi yang

n kegiatan pembelajaran yang

kisi soal




2 S . .
. Kegiatan inti
Guru membagi siswa tiga kelompok
ri hentuk-bentuk masa

- Gu njelask al di
ru menjelaskan mate lah sosial dimasyarakat
secara garis besar.

yuru memberikan matert yang akan dipelajar kepada siswa.

k membaca dan mempelajari materi

- Guru guru mengarahkan siswa untu
vang sudah diberikan.

- Guru mengarahkan siswa untuk mengajarkan materi yang mercka
pelajari kepada anggota kelompok secara bergantian dan di diskusikan-

- Guru memberikan kesimpulan kegiatan pcmbelajarﬂn dan meriview
materi dan siswa mencatat.

- Guru melakukan tanya jawab dengan pesertd di

yang belum dipahami pescrta didik

dik mengenai materi

+ Kegiatan akhir

G ;

(;U"U melakukan evaluasi den
uru menutup pelajaran dengan salam

gan memberikan soal

* Met
L I\Zde dan Sumber Belajar
tode yang digunakan
Ceramah
Tanya jawab
Diskusi

S‘};mber belajar
Bukll LKS LP Ma’arif IPS
uku Paket IPS Kelas IV

Kelas IV Semester I1.

normal atau tidak semestiny@

1.

S .
' keadaan dimasyarakat yang tidak
disebu...

1t\/Iﬁmalah keluarga, usia [anjut, kependudukan,
®rmasuk contoh dari jenis masalah 5051a1. i
?alah satu contoh bentuk masalah sostal dun?syarakat adalab .- b
t:han perumahan berkurang lap
"Masuk masalah yang timbul

dan keschatan seksual

angan pe

akibat ---




—'_\O.oc-.q

.Jenis ) .
nis obat yang tidak bolch dikonsumsi s€C

kcl et g - . . vy ®

) .Lrlmggahm indonesia dibidang IPTEK termasuk salah satu dampak

dari rendahnya ...

;mgginya angka kematian bayi dan ibu
elum terpenuhinya ...

l(()cmacctan lalulintas banyak terjadi di ..

Mrang yang tidak bekerja atau tidak mempun
asyarakat Miskin Mempunyai tingkat kesejah

hami adalah salah satu bukti dari

yai pekerjaan disebut ... -

traan yang ...
ara sembarangan tanpa

pengawasan dokter disebut ...
Kunci jawaban

Masalah sosial

Perkembangan manusia

i{:ﬁrdudukan, Pendidikan, Kemiskina

- ah penduduk terlalu banyak
Ingkat pendidikan

Pelayanan kesehatan

Kota-kota besar

Pengangguran

Rendah

n. Pengangguran dll.

Kaliwedi , 5 Juni 2014

Guru Kelas

siti Mar’ah_—
NIP. 19690612 200501 2 001




PRA SIKLUS

Guru menjelaskan materi dengan ceramah

5
Fitl o




SIKLUS |

Guru Membuka Pelajaran Dan Menjelaskan Materi

|

Gy 7
LY | .

“Mbagi i : Dan Siswa
Mepel Mbagi Siswa Kedalam 3 Kelompok Dan Memberikan Lembar Matert

ajari ;
Materi Yang Diberikaan






SIKLUS I

Guru men; |
ru menjelaskan materi dan membagi kelompok et kelompot




kelompok

Siswa berdiskusi ' '
swa berdiskusi dan kemudian mengajarkan teman satu
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